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PERBEDAAN SELF-REGULATED LEARNING ANTARA SISWA
OVERACHIEVER DAN UNDERACHIEVER





Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan self-
regulated learning antara siswa underachiever dan siswa overachiever
di SMP N 2 Ajibarang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis komparasi. Populasi penelitian ini yaitu 256 siswa, dan
sampelnya sebanyak 46 siswa, teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan
angket dengan modifikasi skala likert, hasil tes IQ dan hasil akumulasi
rapor semester gasal dan genap siswa kelas VII. Ujicoba instrumen
menggunakan uji validitas dengan hasil 65 butir angket yang
dinyatakan valid, sedangkan uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien
alpha sebesar 0,917. Teknik menguji hipotesis dengan teknik uji beda
(uji-t).
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pada self-
regulated learning antara siswa overachiever dan siswa underachiever
kelas VIII SMP N 2 Ajibarang . Hasil ini ditunjukan dari uji hipotesis
uji-t dengan hasil  perhitungan uji-t (independent samples test) siswa
overachiever dan siswa underachiever diperoleh harga t 2,056.
Kemudian thitung dikonsultasikan dengan ttabel, diketahui ttabel dengan df
44 yaitu 2,000 dengan demikian thitung > ttabel. Berdasarkan kategorisasiself-regulated learning siswa overachiever terdapat 17,4% siswa
dikategorikan tinggi, 65,2% sedang, dan 17,4% rendah. Sedangkan
self-regulated learning siswa underachiever terdapat 8,7% siswa
dikategorikan tinggi, 65,2% sedang, dan 26,1% rendah.
Kata kunci: self-regulated learning, overachiever, underachiever
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam perkembangan
masyarakat, dengan adanya pendidikan akan terbentuk sebuah masyarakat yang
cerdas yang mampu membangun bangsa dan negaranya. Oleh karena itu, setiap
negara berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan mereka tak terkecuali
Indonesia. Hal ini berkaitan dengan tantangan masa depan yang semakin
dihadapkan dengan pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang dengan
pesat sehingga menuntut mutu lulusan yang berpendidikan tinggi. Sesuai dengan
tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam undang-undang RI. No. 20 tahun
2003, tentang sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”
Tujuan pendidikan menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS Bab II pasal 3 menekankan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak bangsa Indonesia
dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun pada kenyataannya
pendidikan di Indonesia belum maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini
dilihat dari berbagai permasalahan pendidikan, salah satunya berupa kesulitan
belajar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada siswa dan guru
bimbingan konseling yang dilakukan pada  hari senin, 3 Juni 2013 di SMP N 2
2Ajibarang didapatkan hasil bahwa ada siswa yang mengalami kesulitan belajar,
hal ini ditunjukan dengan adanya sikap terlambat dalam mengumpulkan tugas,
ribut sendiri di dalam kelas ketika mengikuti pelajaran, tidak konsentrasi dalam
belajar di kelas, lamban dalam mengerjakan tugas, malas-malasan dalam
mengikuti pelajaran dan bolos sekolah.
Kesulitan belajar tersebut sejalan dengan pendapat Sugihartono, dkk
(2007: 154) yang menyebutkan bahwa kesulitan belajar yang muncul ditandai
dengan beberapa hal diantaranya yaitu prestasi belajar yang rendah, usaha belajar
yang dilakukan tidak sebanding dengan hasil belajar yang dicapai, lamban dalam
mengerjakan tugas, sikap acuh dalam mengikuti pelajaran, menunjukan perilaku
menyimpang seperti bolos sekolah, enggan mengerjakan tugas, tidak konsentrasi
dan emosional yang ditunjukan dengan mudah marah, mudah tersinggung serta
merasa rendah diri.
Munculnya gejala-gejala kesulitan belajar pada siswa dapat menimbulkan
adanya permasalahan belajar. Permasalahan belajar yang dialami oleh seorang
individu akan mempengaruhi prestasi belajarnya di sekolah. Tingginya prestasi
belajar dipengaruhi adanya motivasi, intelegensi, dan perilaku yang aktif dalam
proses pembelajaran (Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, 1991: 130). Siswa yang
memiliki motivasi, intelegensi, dan perilaku aktif dapat dikatakan memiliki
kemampuan self-regulated learning. Zimmerman & Martinez-Pons dalam Eva
Latipah (2010: 112) mendefinisikan self- regulated learning sebagai tingkatan
dimana partisipan secara aktif melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku
dalam proses belajar. Berdasarkan pendapat Zimmerman & Martinez-Pons di atas,
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki self-regulated learning akan memiliki
3motivasi belajar dan secara otonomi mengembangkan pengukuran (kognisi,
metakognisi, dan perilaku), dan memonitor kemajuan belajarnya. Zimmerman
(2002: 65) menambahkan bahwa self-regulated learning mengacu pada
pemikiran, perasaan, dan perilaku yang berorientasi pada pencapaian tujuan.
Permasalahan belajar menurut Warkitri dalam Sugihartono (2007: 151)
yang dapat muncul berupa kekacauan belajar, ketidakmampuan belajar,
learning disfunctions, underachiever, dan lambat dalam belajar. Penelitian ini
akan lebih difokuskan pada permasalahan belajar yaitu underachiever dan
overachiever. Siswa underachiever merupakan siswa yang berprestasi rendah
dibandingkan dengan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. Underachiever
identik dengan keterlambatan akademik yang berarti bahwa “keadaan siswa
yang diperkirakan memiliki intelegensia yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat
memanfaatkannya secara optimal”.
Rimm dalam (Utami Munandar, 2012: 239) karakteristik utama yang
dihubungkan dengan anak underachiever adalah rendahnya self-esteem dimana
siswa biasanya menutupi dengan mengembangkan mekanisme pertahanan diri
seperti membuat keributan/lelucon dikelas. Karakterisik sekunder ditunjukan
dengan perilaku menghindar, karakteristik ini tampil dalam dua arah yaitu
agresif atau menghindar, mereka juga akan memperlihatkan ketergantungan
seperti tergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugasnya. Kondisi
sebaliknya terjadi ketika seorang siswa yang prestasinya melebihi atau
melampaui kemampuannya ketika indikasi menunjukan kenormalan pada aspek
latar belakang kecerdasan dan keberbakatan dinamakan dengan siswa
overachiever. Adapun siswa overachiever dimungkinkan memiliki kemampuan
4pengelolaan dalam belajar yang baik dan dengan tujuan jelas sehingga usaha
yang dilakukan sesuai dengan prestasi yang dicapai.
Penelitian di Indonesia mengenai siswa underachiever dan overachiever
telah dilakukan, salah satunya terdapat dalam penelitian Lita Nining Pramesti
(2003) menyebutkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa underachiever
sebesar 121,567 dengan siswa overachiever sebesar 128,893 dilihat dari motif
berprestasinya. Penelitian lain dilakukan oleh Dwi Fitria Hadi (2009) yang
menyebutkan bahwa self-regulated learning berkontribusi terhadap prestasi
belajar dalam tiga aspek dari self-regulated learning yaitu metakognisi,
motivasi dan perilaku masing-masing sebesar  0,01 untuk aspek metakognisi,
0,38 untuk aspek motivasi, dan 0,14 untuk aspek perilaku. Berdasarkan
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar berupa prestasi
belajar di pengaruhi oleh kemampuan self-regulated learning siswa.
Siswa yang belajar dengan regulasi diri dapat dikatakan sebagai siswa
ahli, dimana siswa tersebut mengenal kemampuan diri sendiri, belajar dengan
sebaik-baiknya, mengetahui gaya pembelajaran yang disukainya, apa yang
mudah dan sulit baginya, bagaimana cara mengatasi bagian-bagian sulit, apa
minat dan bakatnya, dan bagaimana cara memanfaatkan
kekuatan/kelebihannya. Pernyataan tersebut sejalan dengan Grinder (1980:
479) bahwa overachiever mempunyai karakteristik antara lain mempunyai
dorongan untuk berprestasi, terorganisir dan mempunyai kapasitas intelektual
tergolong rata-rata.
Rimm dalam Utami Munandar (2012: 239) mengungkapkan bahwa
underachiever dapat dikategorikan menjadi tiga tingkatan yang berbeda
5sehubungan dengan sebab dan gejala yang tampak. Karakteristik primer ialah
rasa harga diri, rasa harga diri yang rendah ini menyebabkan karakteristik
sekunder yaitu perilaku menghindari bidang akademik (academic avoidance
behavior), yang pada gilirannya menghasilkan karakteristik terseier yang nyata,
seperti kebiasaan belajar yang buruk, ketrampilan yang tidak dikuasai, masalah
sosial dan disiplin.
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 2
Ajibarang pada tanggal 15 Juli 2013 dengan melihat perhitungan prestasi siswa
berupa raport dan hasil tes intelegensi pada lampiran 4 diperoleh data sebanyak
23 siswa overachiever dan 23 siswa underachiever. Data tersebut diperoleh
dari perbandingan hasil raport sebanyak 251 siswa dengan hasil tes intelegensi
sebanyak 251 siswa. Berdasarkan hasil observasi tersebut juga terlihat bahwa
terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa overachiever siswa
underachiever dilihat dari hasil perbedaan hasil rapor dengan tes intelegensi.
Berdasarkan pemaparan permasalahan dan data di atas, peneliti ingin meneliti
lebih lanjut apakah ada perbedaan self-regulated learning antara siswa
underachiever dan overachiever di SMP N 2 Ajiabarang.
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan belajar, hal ini ditunjukan
dengan adanya sikap terlambat dalam mengumpulkan tugas, ribut
sendiri di dalam kelas ketika mengikuti pelajaran, tidak konsentrasi
dalam belajar di kelas, lamban dalam mengerjakan tugas, malas-
malasan dalam mengikuti pelajaran dan bolos sekolah.
2. Ditemukan siswa berbakat berprestasi kurang (underachiever) dan
siswa overachiever di SMP N 2 Ajibarang.
3. Adanya perbedaan prestasi belajar antara siswa overachiever siswa
underachiever dilihat dari hasil perbedaan hasil rapor dengan tes
intelegensi.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada perbedaan self-regulated learning antara
siswa overachiever dengan siswa underachiever siswa SMP N 2 Ajibarang.
D.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian adalah apakah ada perbedaan self-
regulated learning siswa underachiever dan siswa overachiever siswa SMP N
2 Ajibarang.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diungkap diatas, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan self-regulated learning antara siswa
underachiever dan siswa overachiever di SMP N 2 Ajibarang.
7F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan teori self-regulated learning dalam bimbingan
dan konseling khususnya pada layanan bimbingan belajar.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi jurusan psikologi pendidikan dan bimbingan
Bagi pihak jurusan psikologi pendidikan dan
bimbingan, penelitian ini sebagai kontribusi ilmiah untuk
pengembangan teori self-regulated learning dan
pengembangan program dalam layanan bimbingan belajar di
sekolah.
b. Bagi guru bimbingan dan konseling
Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan
kajian self-regulated learning sebagai materi bimbingan
belajar.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Manfaat bagi penelitian selanjutnya yaitu dapat dipakai




1. Pengertian Self-Regulated Learning
Self-regulated learning menurut Baumert et al., (2002: 112-113)
ialah sebagai bentuk belajar individual dengan bergantung pada motivasi
belajar mereka, secara otonomi mengembangkan pengukuran (kognisi,
metakognisi, dan perilaku), dan memonitor kemajuan belajarnya.
Pemaparan tersebut sejalan dengan Pintrich dan Zusho dalam (Nicol, D.J.
& Dick, D.M, 2006: 202) yaitu self-regulated learning adalah proses aktif
dan konstruktif dimana peserta didik menetapkan tujuan belajar dan
memantau, mengatur dan mengendalikan kognisi, motivasi dan perilaku
secara terarah sesuai dengan konteks tujuan dan lingkungannya.
Definisi-definisi di atas sejalan dengan Zimmerman (1990: 4)
mengenai pengertian self-regulated learning yaitu proses aktif siswa yang
melibatkan metakognisi, motivasi dan perilaku dalam proses belajar dan
untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Siswa yang memiliki self-
regulated learning memiliki inisiatif sendiri untuk mendapatkan
pengetahuan dan ketrampilan daripada menggantungkan diri dengan orang
lain.
9Kemudian Montalvo dan Torres (2004: 3-4), memberikan gambaran
karakteristik siswa yang memiliki self-regulation dalam proses belajarnya,
yaitu:
a. Mengetahui cara menggunakan serangkaian strategi kognitif
(repetition,elaboration, and organisation).
b. Mengetahui cara merencanakan, mengontrol, dan mengatur
proses mental untuk mencapai tujuan (metakognisi).
c. Mampu menentukan keyakinan motivasi dan emosi yang
adaptif, seperti keyakinan diri secara akademik, memiliki
tujuan belajar, mengembangkan emosi positif, memiliki
kemampuan untuk mengontrol dan memodifikasinya, serta
menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan situasi belajar
khusus.
d. Merencanakan waktu dan usaha terhadap penyelesaian tugas,
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
seperti belajar di tempat yang tenang atau mencari bantuan
dari guru dan teman jika menemui kesulitan dalam pelajaran.
e. Melakukan peningkatan dengan usaha terbaik dalam
mengontrol dan mengatur tugas-tugas akademik, suasana,
dan struktur kelas.
f. Mampu menjalani kondisi yang menuntut strategi dalam
menggunakan konsntrasi, usaha, dan motivasi selama
menyelesaikan tugas akademis.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self-regulated
learning adalah usaha dan proses individu untuk mengatur diri dalam
proses belajarnya dengan menggunakan metakognisi, motivasi, afeksi, dan
mengarahkan perilaku secara aktif untuk mencapai tujuan belajar yang
telah ditetapkan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Regulated Learning
Thoresen dan Mahoney (Zimmerman, 1989: 332-336) memaparkan
faktor-faktor yang mempengaruhi self-regulated learning, faktor-faktor
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tersebut digambarkan dalam triadic analyst of self-regulated learning
functioning seperti yang digambarkan dalam bagan berikut:
Gambar 1. Triadic Self-Regulated Funtioning
Menurut Bandura (Zimmerman 1989:330) dari perspektif sosial
kognitif memandang self-regulation sebagai proses interaksi dari personal,
behavioral dan lingkungan. Perilaku adalah hasil dari pengaruh proses
dalam diri serta sumber dari luar. Self-regulated learning tidak hanya
dipengaruhi proses personal saja, namun juga dipengaruhi oleh perilaku













a. Faktor dalam diri (personal)
Persepsi self-efficacy siswa tergantung pada empat tipe yang
mempengaruhi pribadi seseorang yaitu penegetahuan siswa
(students’ knowledge), proses metakognisi, tujuan dan kondisi afeksi
(affect).
1) Pengetahuan Siswa (students’ knowledge)
a) Pengetahuan Deklaratif (declarative knowledge)
Siegler (Zimmerman 1989: 332) menyatakan
pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) tersusun
dalam bentuk subjek dan predikat, mempunyai hubungan
dengan kejadian dunia luar, terpisah dari pengaturan
struktur (metacognitive processes), tidak terpengaruh
situasi dan kondisi.
b) Pengetahuan Self-Regulative (Self-Regulative Knowledge)
Pengetahuan self-regulated learning harus memiliki
kualitas pengetahuan prosedural dan pengetahuan
bersyarat (conditional knowledge). Pengetahuan
prosedural yaitu pengetahuan bagaimana menggunakan
strategi, sedangkan pengetahuan bersyarat yaitu
pengetahuan kapan dan mengapa menggunakan strategi
tersebut secara efektif.
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2) Proses pengambilan keputusan metakognisi
Proses metakognisi melibatkan perencanaan atau analisis
tugas yang berfungsi mengarahkan usaha belajar dan
mempengaruhi timbal balik dari proses tersebut.
3) Tujuan
Tujuan menyebabkan adanya variasi dalam
menggunakan strategi self-regulated learning diantara siswa
yang berprestasi tinggi dan rendah. Orang yang memiliki self-
efficacy tinggi menetapkan tujuan yang lebih menantang untuk
dicapainya.
4) Kondisi afeksi
Persepsi terhadap afeksi dan self-efficacy mempengaruhi
tujuan dan proses pengambilan keputusan metakognitif.
Sehingga proses afeksi merupakan bagian yang penting dalam
self-regulated learning (Zimmerman 1989:332). Respon
perilaku dalam pengaturan diri dipengaruhi afeksi dan juga
mempengaruhi berkurangnya afeksi. Sehingga dalam arti
mendalam sistem afeksi merupakan self-regulatin.
Afeksi atau perasaan manusia yang kuat sering disebut
emosi (Sugihartono, dkk., 2007:2). Oleh karena itu seseorang
berusaha meregulasi emosi. Kondisi emosi ini ada yang
bersifat menghambat atau memperlancar tujuan akademis
(Pekrun, et al., 2002:102).
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Pekrun, et al,. (2002:103) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa emosi terkait erat dengan komponen-komponen self-regulated
learning siswa seperti minat, motivasi, strategi belajar dan control of
regulation. Berdasarkan penelitian Pekrun, et al. terdapat hubungan yang
signifikan antara kognisi, metakognisi dan strategi pembelajaran dengan
emosi (kebahagiaan, kecemasan, dan kebosanan). Emosi menyebabkan
perbedaan dalam menggunakan strategi belajar dan juga aspek-aspek self-
regulated leaening.
b. Faktor perilaku (Behavior)
Bentuk-bentuk perilaku yang mempengaruhi self-regulated
learning adalah observasi diri (self-observation), penilaian diri (self-
judgement), dan reaksi diri (self-reaction).
1) Observasi diri (self-observation), siswa memonitor kinerja
mereka sendiri, melakukan pengamatan terhadap diri sendiri
akan memberikan informasi seberapa baik dan sejauh mana
kemajuan telah dilakukan terhadap tujuan yang ditetapkan.
2) Penilaian diri (self-judgement), siswa secara sistematis
membandingkan usaha mereka dengan standar tertentu.
3) Reaksi diri (self-reaction), respon siswa terhadap sikap
belajarnya, yang meliputi usaha siswa dalam mengoptimalkan
perilaku tertentu dalam belajarnya, mempertinggi proses-
proses pribadi selama belajar dan memperbaiki pengaruh
lingkungan terhadap efektivitas belajarnya.
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c. Faktor lingkungan (environmetal)
Menurut Zimmerman (1989:335) dua jenis pengaruh
lingkungan yang mempengaruhi self-regulated learning adalah
pengalaman sosial dan struktur lingkungan belajar. Keduanya
diasumsikan berhubungan secara timbal balik.
1) Pengalaman sosial yaitu belajar melalui pengalaman secara
langsung dan hasil yang diperoleh dari perilaku adalah metode
yang berpengaruh untuk mengubah persepsi kemampuan
belajar siswa. Ada beberapa pengalaman lain seperti modeling
, persuasi verbal, bimbingan langsung guru, orang dewasa atau
siswa lain dan bentuk informasi simbolik (gambar atau
diagram).
2) Struktur lingkungan belajar yaitu struktur yang paling
berpengaruh adalah pengaturan tugas dan tempat ataupun
situasi belajar.
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa
selama proses self-regulated learning berlangsung ada tiga faktor
penentu yang mempengaruhi yaitu faktor dalam diri, perilaku dan
lingkungan.
3. Strategi-strategi dalam Self-Regulated Learning
Strategi self-regulated learning adalah usaha dan proses yang
dilakukan siswa untuk memperoleh informasi atau kemampuan meliputi
perantara, tujuan dan persepsi instrumental (Zimmerman, 1989:329).
15
Menurut Zimmerman dan Martinez-Pons (Zimmerman, 1989:336) siswa
yang memiliki self-regulated learning dapat dilihat dari strategi-strategi
yang digunakan dalam proses belajarnya.
Zimmerman dan Martinez-Pons (Zimmerman, 1989:336-337)
mengidentifkasi 14 strategi berdasarkan wawancara dengan siswa-siswa
sekolah menengah tentang beraneka macam strategi yang umumnya
digunakan dalam konteks belajar. Strategi self-regulated learning
melibatkan unsur-unsur metakognisi, lingkungan dan motivasi. Setiap
strategi bertujuan meningkatkan regulasi diri siswa pada faktor dalam diri
(personal), perilaku (behavioral), dan lingkungan (environmental).
a. Evaluasi diri (self-evaluating) yaitu siswa berinisiatif dalam
mengevaluasi kualitas dan kemajuan pekerjaan yang dilakukan atau
hasil kerja yang telah didapat serta sejauh mana pemahaman mereka
tentang materi bahasan. Misalnya, siswa memeriksa ulang tugas-
tugas untuk memastikan sudah dikerjakan dengan baik atau belum,
siswa mencermati hasil ujian agar dapat menilai kemampuan
belajarnya.
b. Pengorganisasian dan perubahan (organizing and transforming)
yaitu siswa berinisiatif dalam menyusun kembali materi
instruksional untuk meningkatkan proses belajar baik secara jelas
maupun tersembunyi. Misalnya, siswa mempelajari materi
pembelajaran dari awal sampai akhir.
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c. Penetapan tujuan dan perencanaan (goal-setting and planning) yaitu
siswa menetapkan tujuan pendidikan atau subtujuan dan
merencanakan langkah selanjutnya, pengaturan waktu dan
meyelesaikan aktivitas yang berhubungan dengan tujuan. Misalnya,
siswa menentukan waktu-waktu khusus untuk belajar.
d. Pencarian informasi (seeking information) yaitu siswa berinisiatif
untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan tugas selanjutnya
dari sumber-sumber non-sosial ketika mengerjakan tugas. Misalnya,
siswa berusaha melengkapi materi pembelajaran dari sumber-sumber
buku lain, atau literature di perpustakaan.
e. Menyimpan catatan dan memonitor (keeping records and
monitoring) yaitu siswa berinisiatif dalam mencatat kejadian atau
hasil-hasil selama proses belajar. Msialnya, siswa mencatat semua
hal yang penting untuk dipelajari, siswa mencatat hal-hal yang tidak
dipahami untuk dipelajari kembali.
f. Penyusunan lingkungan (environmental structuring) yaitu siswa
berinisiatif dalam memilih atau menyususn kondisi lingkungan fisik
untuk mempermudah belajar. Misalnya, siswa tidak menyalakan
radio ketika belajar agar dapat berkonsentrasi.
g. Konsekuensi diri (self-consequating) yaitu siswa memiliki susunan
dan daya khayal (imagination) untuk memperoleh reward atau
punishment apabila mengalami keberhasilan atau kegagalan.
Misalnya, siswa akan merasa selalu sedih jika mendapat hasil ujian
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yang jelek, siswa menjadikan keberhasilan sebagai motivasi untuk
mengulangi keberhasilan yang sama.
h. Mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing) yaitu siswa
berinisiatif dalam mengingat materi dengan cara latihan secara overt
maupun covert. Misalnya, siswa berlatih mengerjakan soal-soal dan
siswa membaca ulang materi pelajaran sampai benar-benar hafal.
i. Mencari bantuan sosial (seeking social assistance) yaitu siswa
berupaya untuk memperoleh bantuan mengenai materi-materi
pelajaran melalui:
1) Seek peer assistance, yaitu bila menghadapi masalah dengan
tugas yang sedang dikerjakan, siswa meminta bantuan teman
sebaya.
2) Seek teacher assistance, yaitu bertanya kepada guru di dalam
maupun di luar lingkungan belajar apabila ada materi yang
tidak dimengerti.
3) Seek adult assistance, yaitu meminta bantuan orang dewasa
yang berada di dalam dan di luar lingkungan belajar bila ada
materi yang tidak dimengerti.
j. Meninjau kembali catatan (reviewing records) yaitu siswa berupaya
untuk membaca kembali catatan soal-soal atau buku teks. Misalnya,
siswa membaca ulang catatan, melihat refrensi tugas dan membaca
buku-buku pedoman.
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Berdasarkan uraian di atas strategi self-regulated learning adalah
usaha dan proses siswa untuk memperoleh informasi dan ketrampilan
(skill) melalui strategi-strategi belajar meliputi evaluasi diri (self-
evaluating), pengorganisasian dan perubahan (organizing and
transforming), penetapan tujuan dan perencanann (goal-setting and
planning), pencarian informasi (seeking information), menyimpan catatan
dan memonitor (keeping records and monitoring), penyusunan lingkungan
(environmental structuring), konsekuensi diri (self-consequating),
mengulang dan mengingat (rehearsing and memorizing), mencari bantuan
sosial (seeking social assistance), meninjau kembali catatan (reviewing
records).
4. Fase-fase Self-Regulated Learning
Zimmerman (2002:67) mengungkapkan self-regulatory processes
mencakup tiga fase yaitu forethought phase (fase perencanaan),
performance phase (fase pelaksanaan), dan self-reflection phase (fase
refleksi diri).
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Gambar 2. Phase and Subprocesses of Self-Regulation
a. Forethought Phase (fase perencanaan)
Fase perencanaan memiliki dua kategori yaitu task analysis
(analisis tugas) meliputi goal setting dan strategic planning.
Sedangkan self-motivation beliefes meliputi self-eficacy, outcome
epectation, minat instrisik atau penilaian (valuing), dan orientasi
tujuan.
b. Performance Phase (fase pelaksanaan)
Fase pelaksanaan memiliki dua kategori yaitu self-control




























meliputi self-instruction (intruksi diri), imagery (perbandingan),
attention focusing (pemfokusan perhatian), dan task strategies (strategi
tugas). Sedangkan self-observation meliputi self-recording dan self
eperimentation.
c. Self-reflection Phase (fase refleksi diri)
Fase perencanaan memiliki dua kategori yaitu self-judgement
dan self-reaction. Self-judgement meliputi self-evaluation dan causal
atribution. Self-reaction meliputi self-satisfication/affect dan
adaptive/devensive.
Sedangkan menurut Pintrich (Montalvo dan Torres, 2004:5) proses
regulasi terdapat empat fase, yaitu forethought planning and activation,
monitoring, control, dan reaction and reflection Dalam masing-masing
fase terdapat empat area, yaitu kognitif, motivasi, perilaku, dan konteks.
Berdasarkan kedua model self-regulated learing yang telah
dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan bahwa fase-fase dalam proses
self-regulated learning yaitu fase perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang ketiganya saling berkait.
B. OVERACHIEVER
1. Pengertian Overachiever
Konsep overachiever sangat erat kaitannya dengan keberbakatan
menurut Chaplin (1995: 347) overachiever adalah prestasi yang
melampaui perkiraan yang dibuat berdasarkan tes kecerdasan, ketangkasan
dan bakat. Pemaparan tersebut sejalan dengan Utami Munandar (2012: 18)
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yang menyatakan overachiever ialah mereka yang prestasinya melebihi
tingkat kemampuan mentalnya. Kemudian (Hurlock, 1972: 423)
mendefinisikan overachiever adalah seorang siswa yang memiliki prestasi
belajar yang lebih dibandingkan dengan kapasitas intelektual yang
dimilikinya. Menurut McGrail (1994: 2) overachiever adalah prestasi
belajar berada di atas kapasitas intelektual yang dimilikinya.
Definisi-definisi di atas sejalan dengan Wirawan (1976: 3)
mengatakan overachiever adalah seorang siswa yang prestasi belajarnya
berada di atas kapasitas intelektual yang dimilikinya. Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa overachiever adalah ketidaksesuaian
anatara prestasi belajar seorang dengan intelektual yang dimilikinya.
2. Karakteristik Overachiever
Hurlock (1972: 423) mengatakan overachiever memiliki
karakteristik antara lain menyukai kegiatan ekstrakurikuler dan memiliki
motif berprestasi. Menurut Sorenson (1970: 426) overachiever memiliki
karakteristik mempunyai kecemasan yang relatif rendah, mempunyai sikap
positif terhadap sekolah, menyukai kegiatan ekstrakurikuler, memiliki
hubungan interpersonal yang cukup baik, percaya diri, memiliki motif
berprestasi yang tinggi, selanjutnya Sorenson (1970: 427-428)
menambahkan karakteristik overachiever, sebagai berikut:
a. Overachiver berasal dari keluarga dengan status social
ekonomi menengah.
b. Overachiever datang dari keluarga yang memiliki orientasi
intelektual yang positif dan memberikan dukungan dalam
hal pendidikan.
c. Pada overachiever motif berprestasi yang lebih tinggi
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Grinder (1980: 479) mengatakan bahwa overachiever mempunyai
karakteristik antara lain mempunyai dorongan untuk berprestasi,
terorganisir dan mempunyai kapasitas intelektual tergolong rata-rata.
Menurut Taylor dalam (Bindu, 2007: 23) karakteristik siswa overachiever
dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Siswa overachiever memiliki tingkat kecemasan yang
rendah.
b. Siswa overachiever lebih memiliki perasaan yang positif
terhadap dirinya.
c. Siswa overachiever lebih peduli terhadap penerimaan
social, dan cenderung memiliki hubungan yang positif
dengan teman sebaya.
d. Siswa overachiever lebih menunjukkan sikap kemandirian.
e. Siswa overachiever lebih realistis terhadap pilihan dan
tujuan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik overachiever adalah mempunyai tingkat kecemasan yang
tinggi, memiliki motif berprestasi, menyukai kegiatan ekstrakurikuler, dan
memiliki sikap positif terhadap sekolah.
C.UNDERACHIEVER
1. Pengertian Underachiever
Konsep underachiever atau berprestasi di bawah kemampuan
sangat erat kaitannya dengan keberbakatan. Rezulli dalam (Utami
Munandar, 2012: 239) menyatakan bahwa keberbakatan
mempersyaratkan keterkaitan antara tiga tanda ciri-ciri, yaitu
kemampuan umum atau kecerdasan, kreativitas, dan pengikatan diri
terhadap tugas atau motivasi instrinsik. Faktor motivasi instrinsik inilah
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yang sering membedakan siswa berbakat berprestasi dari berbakat
berprestasi kurang, faktor ini sama dengan faktor afektif.
Anak atau siswa berbakat berprestasi kurang atau underachiever
menurut Davis & Rimm dalam (Utami Munandar, 2012: 239) ialah jika
ada ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks
kemampuannya sebagaimana nyata dari tes intelegensi, prestasi atau
kreativitas, atau dari data observasi, di mana tingkat prestasi sekolah
nyata lebih rendah daripada tingkat kemampuan anak.
Menurut Fliegler dalam (Bindu, 2007: 18) underachiever yaitu
siswa yang tidak ”menunjukan kemampuan akademisnya sesuai dengan
tes kemampuan individu”. Istilah underachiever berarti seorang individu
yang tampaknya memiliki kemampuan untuk mencapai nilai yang jauh
lebih tinggi dari apa yang ia hasilkan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
underachiever adalah seorang siswa yang memiliki kapasitas intelektual
yang tinggi namun memiliki prestasi belajar di sekolah yang rendah.
2. Karakteristik Underachiever
Menurut Taylor dalam (Bindu, 2007: 23) karakteristik siswa
underachiever dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Siswa underachiever memiliki tingkat kecemasan yang
tinggi.
b. Siswa underachiever kurang memiliki perasaan yang
positif terhadap dirinya.
c. Siswa underachiever kurang peduli terhadap penerimaan
social, dan cenderung memiliki hubungan yang positif
dengan teman sebaya.
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d. Siswa underachiever kurang menunjukkan sikap
kemandirian.
e. Siswa underachiever kurang realistis terhadap pilihan dan
tujuan.
Karakteristik anak berbakat berprestasi kurang menurut dapat
dikategorikan menjadi tiga tingkatan yang berbeda sehubungan dengan
sebab dan gejala yang tampak. Karakteristik primer ialah rasa harga diri
yang rendah (low self-esteem), yang merupakan akar dari kebanyakan
masalah underachiever. Rasa harga diri yang rendah ini menyebabkan
karakteristik sekunder yaitu perilaku menghindari bidang akademik
(academic avoidance behavior), yang pada gilirannya menghasilkan
karakteristik terseier yang nyata, seperti kebiasaan belajar yang buruk,
ketrampilan yang tidak dikuasai, masalah sosial dan disiplin. Namun,
sebab dan akibat ini paling tidak sebagian dwiarah, dengan kata lain
setiap perangkat karakteristik cenderung menentukan yang lain Rimm
dalam (Utami Munandar, 2012: 239). Berikut penjelasan dari masing-
masing karakteristik, yaitu:
a. Karakteristik Primer : Rasa Harga Diri Rendah
Karakteristik yang paling sering ditemukan secara konsisten
pada anak berbakat berprestasi kurang ialah rasa harga diri yang
rendah. Mereka tidak percaya bahwa mereka mampu melakukan
apa yang diharapkan orang tua dan guru dari mereka; mereka
dapat menutupi rendahnya rasa harga diri mereka dengan perilaku
berani dan menentang, atau dengan mekanisme pertahanan diri.
Misalnya menyalahkan sekolah atau guru yang mengajar, atau
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menyatakan “tidak adil” atau “tidak berusaha dengan sungguh-
sungguh” jika prestasi mereka kurang memuaskan. Bertalian
dengan rasa harga diri yang rendah adalah rasa kurang dapat
mengendalikan pribadi mereka sendiri. jika mereka gagal pada
suatu tugas, mereka menjelaskannya karena kemampuan mereka
yang kurang; jika mereka berhasil, mereka menjelaskannya
karena beruntung. Melihat keberhasilan karena usaha, ia akan
meningkatkan usaha berikutnya, sedangkan melihat keberhasilan
karena tugasnya mudah atau karena beruntung, tidak
meningkatkan usaha selanjutnya.
b. Karakteristik Sekunder : Perilaku Menghindari
Rasa harga diri yang rendah mengakibatkan perilaku
menghindari yang non-produktif, baik di sekolah maupun di
rumah. Misalnya anak berbakat berprestasi kurang menghindari
upaya berprestasi dengan masyarakat bahwa tidak ada gunanya
untuk belajar. Selanjutnya, mereka dapat mengatakan bahwa jika
mereka betul berminat untuk belajar, mereka dapat berprestasi
baik. Dengan perilaku menghindari semacam ini mereka
melindungi diri sendiri dari pengakuan bahwa mereka tidak
mempunyai kepercayaan diri atau bahwa mereka tidak mampu.
Menentang otoritas merupakan cara lain untuk melindungi diri.
Menyalahkan sekolah membantu anak berbakat berprestasi
kurang menghindari tanggung jawab untuk berprestasi.
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Memperkirakan akan mencapai nilai rendah juga merupakan
mekanisme pertahanan yang digunakan anak berbakat berprestasi
kurang. Dengan menduga akan mendapat nilai rendah mereka
mengurangi resiko kegagalan.
Perfectionism meskipun tampaknya bertentangan, tetapi
dapat juga digunakan sebagai mekanisme pertahanan. Anak
memberi alasan untuk prestasinya yang kurang ialah karena ia
menentukan sasaran belajar mereka lebih tinggi daripada siswa
lain, dengan sendirinya mereka tidak selalu dapat mencapainya.
Sebaliknya, anak berprestasi menentukan sasaran yang
realistis dan dapat dicapai, dan kegagalan digunakan secara
konstruktif untuk menunjukan kelemahan yang perlu mendapat
perhatian.
c. Karakteristik Tersier
Karena anak berprestasi kurang menghindari usaha dan
prestasi untuk melindungi rasa harga diri mereka yang rentan,
maka timbul karakteristik tersier seperti kebiasaan belajar buruk,
masalah penerimaan oleh teman sebaya, daya konsentrasi kurang,
dan masalah disiplin di rumah dan di sekolah.
Untuk mengatasi prestasi rendah dari anak berbakat,
pendidik harus menangani ketiga tingkat karakteristik secara
terbalik. Mula-mula karakteristik tersier yang nyata perlu
dikoreksi, demikian pula karakteristik sekunder perilaku
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menghindari tugas akademik. Namun, tujuan yang paling penting
ialah membantu anak berbakat berprestasi kurang menangani
masalah intinya, yaitu rasa harga diri yang rendah.
3. Identifikasi Anak Underachiever
Penelitian tentang anak berbakat berprestasi kurang menemukan
ciri-ciri yang khas dari anak-anak ini. Whitmore dalam (Utami
Munandar, 2012: 239) meringkas ciri-ciri yang paling penting dalam
suatu daftar yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi mereka.
Amatilah anak untuk menentukan apakah siswa tersebut memiliki
ciri-ciri berikut. Jika siswa menunjukan ciri-ciri dalam daftar,
kemungkinan besar ia termasuk anak berbakat berprestasi kurang, dan
memerlukan evaluasi lebih lanjut, misalnya dengan tes intelegensi
individual, tes bakat dan minat, dan tes kepribadian.
a. Nilai rendah pada tes prestasi.
b. Mencapai nilai rata-rata atau dibawah rata-rata kelas.
c. Pekerjaan sehari-hari tidak lengkap atau buruk
d. Memahami dan mengingat konsep-konsep dengan baik
jika berminat.
e. Kesenjangan antara tingkat kualitatif pekerjaan lisan dan
tulisan.
f. Pengetahuannya factual sangat luas dan daya imajinasi
kuat.
g. Selalu tidak puas dengan pekerjaannya, juga seni.
h. Kecenderungan ke perfeksionisme dan mengritik diri
sendiri menghindari kegiatan baru seperti untuk
menghindari kinerja yang tidak sempurna.
i. Menunjukkan prakarsa dalam mengerjakan proyek di
rumah yang dipilih sendiri.
j. Mempunyai minat luas dan mungkin keahlian khusus
dalam suatu bidang penelitian atau riset.
k. Rasa harga diri rendah nyata dalam kecenderungan untuk
menarik diri atau menjadi agresif di dalam  kelas.
l. Tidak berfungsi konstruktif di dalam kelompok.
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m. Menunjukan kepekaan dalam persepsi terhadap diri
sendiri, orang lain, dan terhadap hidup pada umumnya.
n. Menetapkan tujuan yang tidak realistis untuk diri sendiri;
terlalu tinggi atau terlalu rendah.
o. Tidak menyukai pekerjaan praktis atau hafalan.
p. Tidak mampu memusatkan perhatian dan berkonsentrasi
pada tugas-tugas.
q. Mempunyai sikap acuh atau negative terhadap sekolah.
r. Menolak upaya guru untuk memotivasi atau
mendisiplinkan perilaku di dalam kelas.
s. Mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman
sebaya; kurang dapat mempertahankan persahabatan.
4. Jenis – jenis Siswa Underachiever
Otto et al dalam (Bindu, 2007: 23) mengidentifikasikan enam
kategori umum dimana siswa dengan masalah prestasi yang telah
diklasifikasikan. Kategori ini menunjukan ruang lingkup masalah
underachiever yaitu:
a. Underachiever dengan kemampuan rata-rata: merupakan siswa
dengan kemampuan rata-rata, dengan kemampuan tersebut
mereka dapat belajar, siswa dengan kecerdasan rata-rata
diharapkan dapat mencapai tingkatan dikelasnya namun salah
satu dari berbagai macam kesulitan belajar yang muncul dapat
menimbulkan kegagalan.
b. Lambat belajar: siswa dengan IQ antara 80 dan 90 sering disebut
lambat belajar. Seorang siswa dengan IQ rata-rata (90-110)
mungkin underachiever jika ia gagal untuk bekerja sesuai pada
tingkatan tertinggi di kelasnya, kemampuan siswa yang lambat
belajar berada pada tingkatan yang rendah di kelasnya.
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c. Siswa pintar yang prestasinya kurang: beberapa anak
underachiever berada pada tingkatan yang rendah di kelasnya.
Siswa dengan IQ tinggi memiliki memiliki kemampuan
intelektual yang membuat mereka berpotensi untuk mencapai
tingkatan tertinggi di kelasnya, namun ketika mereka tidak
memanfaatkannya maka prestasi mereka berada di bawah,
meskipun faktanya mereka dapat menghasilkan karya yang
bersaing di kelasnya.
d. Siswa yang malas: beberapa siswa mampu mencapai skor standar
tes prestasi yang telah ditetapkan, namun gagal dan tidak
konsisten pada hasil nilai tes dan kemampuannya. Siswa yang
malas memiliki motivasi yang kurang.
e. Siswa dengan pengetahuan terbatas: banyak siswa yang datang ke
sekolah berasal dari lingkungan, kebudayaan, dan pengalaman
yang berbeda-beda.
f. Siswa dengan kemampuan berbahasa yang terbatas:
perkembangan bahasa yang ada telah memberikan banyak
perhatian, melalui perkembangan bahasa yang memadai dapat
memberikan kontribusi pada prestasi individu.
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D. Penggolongan Underachiever dan Overachiever
Mengetahui istilah underachiever dan overachiever saja tidak lah cukup,
karena seberapa jauh underachiever atau overachiever masih membutuhkan
keterangan lebih lanjut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
penggolongan yang dikemukakan oleh Wirawan (1976: 7) yaitu untuk
membandingkan prestasi dan kemampuan individu dengan rumus PPK.
PPK=  100
Keterangan :
PPK = Perbedaan antara prestasi dan kemampuan
P = Prestasi, yakni jumlah raport yang kemudian di skala
K = Kemampuan, yakni nilai tes SPM yang sudah di skala
Sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak mengenai besar PPK untuk
dapat disebut underachiever dan overachiever. Pada umumnya yang disebut
siswa yang tergolong underachiever adalah apabila nilai prestasi 30% atau
lebih di bawah nilai kemampuannya.
Wirawan (1976: 8) dalam menentukan prestasi di bawah kemampuan
(siswa yang tergolong underachiver) menggunakan rumus PPK dan batasan di
atas ditentukan PPK lebih kecil dari 70 dan untuk prestasi di atas kemampuan
(siswa yang tergolong overachiver) memiliki PPK lebih besar dari 140. Untuk
lebih memudahkan perhitungan PPK dan pengkategoriannya maka digunakan
tabel kategori yang dikutip dari Wirawan (1976: 8) dengan cara melihat
perbandingan prestasi dan kecerdasan atau PPK sebagai berikut:
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Tabel 1.  PPK (Perbedaan Prestasi dan Kemampuan)
P/K 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0
10 100 111 125 143 167 200 250 333 500 1000 0
9 90 100 113 129 150 180 225 300 450 900 0
8 80 89 100 114 133 160 200 267 400 800 0
7 70 78 88 100 117 140 175 233 350 700 0
6 60 67 75 87 100 120 150 200 300 600 0
5 50 56 63 71 83 100 125 167 250 500 0
4 40 44 50 57 67 80 100 133 200 400 0
3 30 33 38 43 50 60 75 100 150 300 0
2 20 22 25 29 33 40 50 67 100 200 0
1 10 11 12 14 17 20 25 33 50 100 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Dengan menggunakan tabel di atas sudah ditentukan kategori seorang,
yakni dengan cara :
a. Mengumpulkan rapor siswa kelas VII semester I dan II yang
kemudian di skala.
b. Mengumpulkan nilai tes SPM siswa kelas VII yang kemudian di
skala.
c. Dari hasil perhitungan melalui tes SPM dan nilai rapor yang
keduanya dibuat skala maka dapat diketahui siswa yang termasuk
overachiever, normalachiever dan underachiever dengan cara
mempertemukan nilai rapor dan SPM yang masing-masing dilihat
dari kolom dan lajur untuk mengetahui daerah titik pertemuan.
d. Siswa dikatakan overachiever jika nilai PPK lebih besar dari 140 dan
siswa dikatakan underachiever jika nilai PPK lebih kecildari 70.
E. Kajian Tentang Siswa sebagai Remaja
1. Pengertian Remaja
Istilah remaja menurut Hurlock (1980: 206) berasal dari kata Latin
(adolescere) (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Remaja menurut
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Santrock (2003: 26) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara
masa anak-anak dan masa dewasa yang mencangkup perubahan biologis,
kognitif dan sosial-emosional. Papalia (2008: 534) mengemukakan
bahwa masa remaja secara umum dianggap dimulai dengan pubertas,
proses yang mengarah pada kematangan seksual, atau fertilitas-
kemampuan untuk bereproduksi. Sedangkan menurut Chaplin dalam
kamus psikologi (2006: 12) mengungkapkan bahwa adolescence
(adolesensi, keremajaan, masa remaja) merupakan periode antara
pubertas dan kedewasaan. Berdasarkan pernyataan di atas dapat
disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa peralihan atau transisi
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencangkup perubahan
sosial-emosional, psikologis, dan kognitif.
Menurut Papalia (2008: 534) masa remaja  dimulai pada usia 11
atau 12 sampai masa remaja akhir atau awal usia dua puluhan, dan masa
tersebut membawa perubahan besar saling bertautan dalam semua ranah
perkembangan. Menurut Chaplin dalam kamus psikologi (2006: 12)
mengungkapkan bahwa usia masa remaja diperkirakan antara 12 sampai
21 tahun untuk anak gadis, yang lebih cepat menjadi matang dari pada
anak laki-laki, dan antara 13 hingga 22 tahun bagi anak laki-laki. Hurlock
(1980: 206) menyatakan bahwa awal masa remaja berlangsung kira-kira
dari tiga belas tahun sampai enam belas tahun atau tujuh belas tahun, dan
akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai delapan
belas tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan demikian akhir
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masa remaja merupakan periode yang sangat singkat. Hurlock (1980:
206) juga menambahkan bahwa usia remaja biasanya disebut sebagai
“usia belasan” , kadang-kadang bahwa disebut “usia belasan yang tidak
menyenangkan”.
2. Ciri-Ciri Masa Remaja
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya
dengan periode sebelum atau sesudahnya. Hurlock (1980: 207)
menyebutkan ciri-ciri masa remaja sebagai berikut:
a) Masa remaja sebagai periode yang penting
Masa remaja merupakan periode yang penting, hal ini
dikarenakan pada masa remaja terjadi perkembangan fisik yang
cepat dan penting disertai cepatnya perkembangan mental yang
cepat, terutama pada masa awal remaja.
b) Masa remaja sebagai periode peralihan
Masa remaja merupakan periode peralihan dimana masa ini
individu harus beralih dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.
Individu harus meniggalkan sesuatu yang bersifak kekanak-
kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru
untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.
c) Masa remaja sebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku individu
selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik.
Selama masa awal remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan
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pesat, perubahan perilaku dan sifat juga berlangsung pesat. Kalau
perubahan fisik menurun maka perubahan sikap dan perilaku
menurun juga.
d) Masa remaja sebagai usia bermasalah
Masa remaja merupakan usia yang bermasalah, hal ini
dirasakan baik oleh laki-laki maupun perempuan. Di masa kanak-
kanak individu tidak terbiasa untuk menangani masalahnya
sendiri, mereka mendapatkan bantuan dari orang tua maupun oleh
gurunya. Sedangkan di saat memasuki masa remaja, individu
menganggap dirinya telah mandiri dan berusaha menyelesaikan
masalahnya sendiri, namun remaja menemukan penyelesaian
yang tidak selalu sesuai harapan.
e) Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Masa remaja merupakan masa mencari identitas, identitas
diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan dirinya
dan perannya dalam masyarakat.
f) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Masa remaja merupakan usia yang menimbulkan ketakutan,
hal ini karena anggapan stereotip budaya remaja ialah anak-anak
yang tidak rapih, tidak dapat dipercaya dan cenderung berperilaku
merusak, hal ini menyebabkan orang dewasa harus membimbing
dan mengawasi para remaja muda yang takut bertanggung jawab
dan simpatik terhadap perilaku remaja normal.
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g) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik.
Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya,
terlebih dalam hal cita-cita. Semakin tidak realistik cita-cita
remaja maka ia menjadi marah dan remaja akan sakit hati serta
kecewa apabila orang lain mengecewakannya.
h) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Masa remaja merupakan masa yang semakin mendekati
masa dewasa, para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan
stereotip belasan tahun dan memberikan kesan bahwa remaja
sudah hampir dewasa.
Berdasarkan ciri-ciri masa remaja yang telah diuraikan di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa masa remaja memiliki ciri-ciri yaitu
masa remaja sebagai periode yang penting, masa remaja sebagai periode
peralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai
usia bermasalah, masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa
remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai
asa yang tidak realistik, dan masa remaja sebagai ambang masa dewasa.
3. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja
Remaja memiliki tugas perkembangan dalam kehidupannya,
berikut tugas perkembangan remaja menurut Hurlock (1980: 10)  yaitu:
a) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan
teman sebaya baik pria maupun wanita.
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b) Menacapai peran sosial pria, dan wanita.
c) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya
secara efektif.
d) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang
bertanggung jawab.
e) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan
orang-orang dewasa lainnya.
f) Mempersiapkan karir ekonomi.
g) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
h) Memperoleh peringkat nilai dan sistem etis sebagai
pegangan untuk berperilaku-mengembangkan ideologi.
Menurut Susilo Windradini (dalam Marthen Pali, dkk., 2000: 78)
mengungkapkan tugas-tugas perkembangan remaja, yaitu sebagai
berikut:
a) Menerima keadaan fisik.
b) Mengadakan hubungan dengan teman sebaya.
c) Menerima keadaannya sebagi pria ataupun wanita.
d) Mendapatkan kebebasan emosional.
e) Memperoleh kemampuan untuk mengatur sendiri
keuangan.
f) Mendapatkan nilai sebagi pedoman.
g) Mampu mengawasi diri sendiri.
h) Mengembangkan ketrampilan baru.
i) Mendapatkan gambaran mengenai diri sendiri.
Berdasarkan uraian di atas mengenai tugas perkembangan remaja,
dapat disimpulkan bahwa remaja memilki tugas perkembangan yaitu
dapat mencapai hubungan baru dalam peran serta sosialnya di lingkungan
masyarakat. Selain itu, dalam tugas perkembanganya, remaja dituntut
untuk mampu mencapai kemandiriannya guna mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa dewasa.
4. Perkembangan Kognisi Remaja
Perkembangan kognisi masa remaja sebagai siswa menurut Jean
Piaget dalam Sugihartono (2007: 109) pengamatan merupakan tindakan
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sangat penting dan menjadi dasar dalam menuntun proses berpikir,
berbeda dengan perbuatan melihat yang hanya melibatkan mata,
pengamatan melibatkan seluruh indra sehingga menimbulkan kesan dan
sensai yang membekas pada siswa. Oleh karena itu dalam belajar
diupayakan siswa mengalami sendiri dan terlibat langsung dengan obyek
yang dipelajarinya atau bersifat aktif. Piaget dalam Sugihartono (2007:
109) meyakini bahwa belajar adalah proses regulasi diri dan anak akan
menciptakan sendiri sensasi perasaan mereka terhadap realitas.
Tahap perkembangan berpikir individu menurut Piaget dalam
Sugihartono (2007: 109) melalui 4 stadium, yaitu :
a. Sensorimotorik (0-2 tahun)
Menurut Piaget, bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan
selain juga dorongan untuk mengeksplorasi dunianya. Skema
awalnya dibentuk melalui diferensiasi refle bawaan tersebut.
Periode sensorimotor adalah periode pertama dari empat
periode
b. Praoperasional (2-7 tahun)
Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari empat tahapan.
Dengan mengamati urutan permainan, Piaget bisa
menunjukkan bahwa setelah akhir usia dua tahun jenis yang
secara kualitatif baru dari fungsi psikologis muncul. Pemikiran
Praoperasinal dalam teori Piaget adalah prosedur melakukan
tindakan secara mental terhadap objek-objek. Ciri dari tahapan
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ini adalah operasi mental yang jarang dan secara logika tidak
memadai. Dalam tahapan ini, anak belajar menggunakan dan
merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-kata.
Pemikirannya masih bersifat egosentris: anak kesulitan untuk
melihat dari sudut pandang orang lain. Anak dapat
mengklasifikasikan objek menggunakan satu ciri, seperti
mengumpulkan semua benda merah walau bentuknya berbeda-
beda atau mengumpulkan semua benda bulat walau warnanya
berbeda-beda.
c. Operational Kongkrit (71-11 tahun)
Tahapan ini adalah tahapan ketiga dari empat tahapan.
Muncul antara usia enam sampai duabelas tahun dan
mempunyai ciri berupa penggunaan logika yang memadai.
d. Operasional Formal (12-15 tahun)
Tahap operasional formal adalah periode terakhir
perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Tahap ini mulai
dialami anak dalam usia sebelas tahun (saat pubertas) dan terus
berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini adalah
diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak,
menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat memahami
hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan nilai. Ia tidak melihat
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segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam dan putih, namun ada
“gradasi abu-abu” di antaranya.
F. Implikasi Penelitian Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling
Implikasi penelitian yang berjudul “Perbedaan Self-regulated Learning
antara Siswa Underachiever dan Siswa Overachiever” terhadap layanan
bimbingan konseling yaitu pada layanan bimbingan belajar. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini menyangkut tentang prestasi belajar siswa,
dimana dalam pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik instrinsik atau faktor yang berasal dari dalam maupun faktor
ekstrinsik atau faktor yang berasal dari luar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk menangani suatu
permasalahan belajar secara tepat sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuannya secara optimal sesuai dengan perkembangannya.
G. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan guna mendukung penelitian ini yaitu:
1. Penelitian tentang “pengaruh self-regulated learning siswa terhadap
prestasi belajar matematika di SMP N 4 Depok”
Peneltin ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-regulated
learning pada aspek metakognisi, motivasi dan perilaku siswa terhadap
prestasi belajar matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP N 4 Depok tahun ajaran 2008/2009 yang berjumlah 86
siswa dengan tekhnik proposional dari table Izaac-Michael. Penelitian
yang dilakukan oleh Dwi Fitria Hadi (2009) yang menyebutkan bahwa
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self-regulated learning berkontribusi terhadap prestasi belajar dalam
tiga aspek dari self-regulated learning yaitu metakognisi, motivasi dan
perilaku masing-masing sebesar  0,01 untuk aspek metakognisi, 0,38
untuk aspek motivasi, dan 0,14 untuk aspek perilaku.
2. Penelitian tentang “perbedaan motif berprestasi pada underachiever dan
overachiever”.
Peneltin ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motif berprestasi
antara underachiever dan overachiever. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 2 SMP YPE Semarang yang tergolong
underachiever dan overachiever dengan 30 siswa underachiever dan 28
siswa overachiever. Penelitian yang dilakukan oleh Lita Nining
Pramesti (2003) yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan antara
siswa underachiever sebesar 121,567 dengan siswa overachiever
sebesar 128,893 dilihat dari motif berprestasinya.
H. Kerangka Pikir
Belajar merupakan bagian dari pendidikan, dalam proses belajar
terdapat prestasi belajar sebagai hasilnya. Pencapaian prestasi belajar siswa
yang tinggi dipengaruhi adanya motivasi, intelegensi, dan perilaku yang aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi, intelegensi, dan
perilaku aktif dapat dikatakan memiliki kemampuan self-regulated learning.
Self-regulated learning merupakan suatu tingkatan dimana partisipan secara
aktif melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar.
Namun tidak semua siswa memiliki self-regulated learning, terutama siswa
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yang memiliki permasalahan dalam belajar, yang termasuk dalam
permasalahan belajar dapat berupa kekacauan belajar, ketidakmampuan
belajar, learning disfunctions, underachiever, dan lambat dalam belajar.
Siswa underachiever merupakan siswa yang berprestasi rendah
dibandingkan dengan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. Underachiever
identik dengan keterlambatan akademik. Karakteristik utama adalah
rendahnya self-esteem, karakterisik sekunder ditunjukan dengan perilaku
menghindar, tergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugasnya.
Berdasarkan karakteristik sekunder siswa underachiever tidak memiliki self-
regulated learning, hal ini dikarenakan siswa underachiever cenderung
bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Sedangkan
siswa yang memiliki self-regulated learning memiliki inisiatif sendiri untuk
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan daripada menggantungkan diri
dengan orang lain. Berbeda halnya dengan siswa overachiever, siswa
overachiever merupakan siswa yang prestasinya melebihi atau melampaui
kemampuannya ketika indikasi menunjukan kenormalan pada aspek latar
belakang kecerdasan dan keberbakatan.
Siswa overachiever dimungkinkan memiliki kemampuan pengelolaan
dalam belajar yang baik dan dengan tujuan jelas sehingga usaha yang
dilakukan sesuai dengan prestasi yang dicapai. Berdasarkan karakteristik self-
regulated learning, siswa overachiever dapat dikatakan sebagai siswa yang
memiliki kemampuan self-regulated learning. Hal ini dikarenakan siswa
overachiever memiliki kemampuan pengelolaan dalam belajar yang baik
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sesuai dengan tujuan prestasi yang ingin dicapai. Prestasi belajar siswa
overachiever lebih baik dibandingkan dengan siswa underachiever ini
terbukti dari hasil raport yang didapatkan saat melakukan observasi di
sekolah. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa
terdapat perbedaan self-regulated learning antara siswa underachiever dan
siswa overachiever. Perbedaan yang nampak pada siswa underachiever yaitu
ketidakmandirian dalam penyelesaian tugas, sedangkan siswa overachiever
memiliki kemandirian dan kemampuan pengelolaan dalam belajar yang baik
sesuai dengan tujuan prestasinya.
I. Hipotesis Penelitian
Mengacu pada kerangka berpikir di atas, dapat diambil sebuah hipotesis
berupa terdapat perbedaan self-regulated learning siswa overachiever dengan
siswa underachiever¸ dimana kemampuan self-regulated learning siswa
overachiever lebih tinggi dari pada siswa underachiever.  Dengan hipotesis
uji :
H0    : Tidak terdapat perbedaan self-regulated learning siswa overachiever
dengan siswa underachiever.






Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
komparasi. Menurut Sugiyono (2007: 13) metode kuantitatif dinamakan juga
metode tradisional dan metode positivistik. Saifuddin Azwar (1999: 5)
pendekatan kuantitatif adalah data atau informasi yang dikumpulkan dalam
bentuk angka sehingga analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan
menggunakan statistik. Hasil analisis data tersebut kemudian dikomparasikan
sebagai suatu kesimpulan, hal ini dikarenakan dalam komparasi akan dapat
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap
orang, kelompok. Komparasi dapat juga membandingkan kesamaan
pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara,
terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide (Suharsimi
Arikunto, 2010: 310).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Ajibarang, khususnya pada
siswa kelas VIII. Pertimbangan dalam menentukan tempat pelaksanaan di
SMP N 2 Ajibarang karena terdapat siswa underachiever dan overachiever.
Pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan November 2013. Dalam waktu
dan bulan tersebut dilakukanlah pengumpulan data tentang self-regulated
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learning, siswa overachiever dan siswa undeachiever pada siswa kelas VIII
SMP N 2 Ajibarang.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 256
siswa kelas VIII SMP N 2 Ajibarang, dengan rincian tabel sebagai
berikut:
Tabel 2. Jumlah Populasi Penelitian
NO. KELAS JUMLAH SISWA
1. VIII A 29
2. VIII B 28
3. VIII C 30
4. VIII D 28
5. VIII E 28
6. VIII F 28
7. VIII G 29
8. VIII H 28
9. VIII J 28
256
2. Sampel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 152) menjelaskan mengenai
subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk
variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat. Penentuan sampel
penelitian mengunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pada tujuan tertentu
(Sukardi, 2011: 64). Teknik purposive sampling digunakan karena subjek
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penelitian ini merupakan siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan
klasifikasi variabel penelitian. Jadi subjek dalam penelitian ini diperoleh
data sebanyak 23 siswa overachiever dan 23 siswa underachiever,
sampel tersebut diperoleh berdasarkan dari perbandingan hasil rapor dan
tes intelegensi dari 251 siswa, sedangkan untuk perhitungannya
dijelaskan lebih lanjut pada lampiran 4 dan langkah-langkah penentuan
status overachiever dan underachiever dijelaskan pada tabel 3 sebagai
berikut.
Tabel 3. Langkah-langkah Penentuan Status Overachiever dan
Underachiever.
No. Langkah-langkah Penentuan Status Overachiever dan
Underachiever
1. Mengumpulkan rapor siswa kelas VII semester I dan II yang
kemudian di skala.
2. Mengumpulkan nilai tes SPM siswa kelas VII yang kemudian di
skala.
3. Dari hasil perhitungan melalui tes SPM dan nilai rapor yang
keduanya dibuat skala maka dapat diketahui siswa yang
termasuk overachiever, normalachiever dan underachiever
dengan melihat tabel 1 PPK (Perbedaan Prestasi dan
Kemampuan) pada halaman 32, dengan cara mempertemukan
nilai rapor dan SPM yang masing-masing dilihat dari kolom dan
lajur untuk mengetahui daerah titik pertemuan.
4. Siswa dikatakan overachiever jika nilai PPK lebih besar dari
140 dan siswa dikatakan underachiever jika nilai PPK lebih
kecildari 70.
D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2007: 60) menyebutkan bahwa variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparasi
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dengan dua jenis variable yaitu variable terikat (dependent variable) dengan
variable bebas (independent variable). Menurut Sugiyono (2010: 61),
variable terikat (dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. Dalam peneltian ini
yang menjadi variable terikat adalah self-regulated learning. Variabel bebas
(independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat Sugiyono (2010:
61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu overachiever dan
underachiever.
E. Metode Pengumpulan Data
Moh. Nazir (2005: 174) menyebutkan bahwa pengumpulan data
merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data
yang diperlukan. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah angket, dan pengukurannya melalui modifikasi
skala likert. Hal ini dikarenakan modifikasi skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2007: 93). Melalui modifikasi skala likert
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian





Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2010:
134). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala self-
regulated learning.
2. Definisi Operasional Variabel
1. Self-Regulated Learning
Self-regulated learning adalah usaha dan proses individu
untuk mengatur diri dalam proses belajarnya dengan menggunakan
metakognisi, motivasi, afeksi, dan mengarahkan perilaku secara
aktif untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.
2. Siswa Overachiever
Overachiever adalah ketidak sesuaian antara prestasi belajar
seorang dengan intelektual yang dimilikinya. Karakterisiknya
meliputi memiliki kecemasan yang rendah, perasaan yang positif
terhadap dirinya, menunjukan sikap kemandirian, realitas terhadap




Underachiever adalah seorang siswa yang memiliki kapasitas
intelektual yang tinggi namun memiliki prestasi belajar di sekolah
yang rendah. Karakterisiknya meliputi memiliki kecemasan yang
tinggi, kurang memiliki perasaan yang positif terhadap dirinya,
kurang menunjukan sikap kemandirian, kurang realistis terhadap
pilihan dan tujuan serta kurang peduli terhadap penerimaan sosial.
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan skala self-regulated
learning. Skala ini mengunakan mofikasi skala model likert dengan
empat pilihan respon, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Respon dari item ini akan
memiliki bobot nilai empat untuk respon sangat sesuai, tiga untuk respon
sesuai, dua untuk respon tidak sesuai dan satu untuk respon sangat tidak
sesuai.
a. Skala Self-regulated Learning
Self-regulated learning adalah usaha dan proses individu untuk
mengatur diri dalam proses belajar dengan menggunakan
metakognisi, motivasi, afeksi, dan mengarahkan perilaku secara aktif
untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Strategi-
strategi pengaturan diri dalam belajar (self-regulated learning) yang
meliputi evaluasi diri (self-evaluating), penetapan tujuan dan
perencanaan (goal-setting and planning), pengorganisasian dan
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perubahan (organizing and planning), pencarian informasi (seeking
information), menyimpan catatan dan memonitor (keeping records
and monitoring), penyusunan lingkungan (environmental
structuring), konsekuensi diri (self-consequating), mengulang dan
mengingat (rehearsing and memorizing), mencari bantuan sosial
(seeking social assistance), dan meninjau kembali catatan (reviewing
records).
Skala ini menggunakan pedoman skala likert dengan empat
pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak
Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala penelitian ini
disajikan dalam bentuk pernyataan yang mendukung ataupun yang
tidak mendukung, dalam penyekorannya peneliti menjabarkan ke
dalam empat alternatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, 4 untuk jawaban positif
dan 4, 3, 2, 1 untuk jawaban negatif.
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Tabel 4. Kisi-kisi dan Hasil Item Gugur dan Sahih Skala Self-Regulated
Learning
NO Indikator Sub Indikator No Item Ʃ ƩF UF
1. Self-evaluating a. Memeriksa ulang. 10,3 2,12 4 4
b. Mencermati hasil
ulangan. 25,7 6*,18 4 3
2. Organizing and
Transforming
a. Mengulang materi. 9,11 1,4 4 4
b. Mengatur materi
belajar. 13,21 24*,16 4 3
3. Goal-setting and
Planning
a. Menetapkan tujuan. 17,22 8,20* 4 3
b. Merencanakan
waktu. 15,23 19,14 4 4
4. Seeking Information a. Mendapatkan
informasi melalui
sumber lain.
5,37 26,38 4 4
b. Mencari informasi
melalui media. 29*,41 30,32 4 3
5. Keeping Records
and Monitoring
a. Membuat catatan 43,35 44,50 4 4
b. Menandai catatan. 27,39 28,73 4 4
6. Environmental
Structuring
a. Tempat belajar 31,53* 42,34 4 3
b. Suasana belajar 45*,66 46,56 4 3
7. Self-consequating a. Hadiah. 49,60 36,52 4 4




kali. 57,62 58,51 4 4




teman sebaya. 65 47 2 2
b. Bertanya kepada
guru 74 68* 2 1
c. Meminta bantuan
orang dewasa 69 70 2 2
10. ReviewingRecords a. Membaca ulang. 71,40 72,67 4 4
TOTAL 37 37 74 65
*Merupakan item yang gugur
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas instrumen menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211)
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
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mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti validitasnya rendah.
Uji instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus
korelasi product moment dari Karl Perason. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan software program komputer yaitu SPSS for
Windows versi 16.0.
Hasil r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5%, apabila r hitung > r tabel maka butir atau item dalam
instrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel
pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan tidak
layak digunakan untuk pengambilan data. Hasil uji validitas skala self-
regulated learning yang diujicobakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri
5 Depok Sleman dengan jumlah siswa 80 orang, diketahui bahwa dari 74
item yang diuji cobakan 65 item sahih dan 9 item gugur dengan batas
gugur 0,220 (Burhan, dkk, 2009: 382). Hal ini dikarenakan >
dengan taraf signifikansi 5% dengan N = 80. Berikut rangkuman
hasil item gugur dan sahih pada tabel 6.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2010: 221) menyebutkan bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Dari penelitian
ini menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menghitung reliabilitas
dari instrumen penelitian dan karena pernyaataan mempunyai skor 0
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sampai 3, yaitu (Suharsimi Arikunto, 2010: 238). Perhitungan realibilitas
akan menggunakan software program komputer yaitu SPSS for Windows
versi 16.0. Hasil uji reliabilitas skala self-regulated learning yang
diujicobakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Depok Sleman untuk
penelitian ini ditunjukkan dengan koefisien alpha sebesar 0,917.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mengolah data dari hasil penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  menggunakan
teknik analisis statistik. Data dalam penelitian ini berbentuk angka
(kuantitatif), sehingga analisi data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik. Sejalan dengan tujuan dan hipotesis penelitian ini yaitu
mencari perbedaan antara variabel, maka data yang sudah diperoleh perlu
diuji syarat selanjutnya akan dianalisis untuk menguji hipotesis.
1. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui distribusi data
atau sebaran data yang normal dan bersifat homogen. Dengan demikian
persyaratan analisis statistik dalam penelitian ini hanya melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dengan tujuan mengetahui apakah
data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas yaitu dengan
menggunakkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). apabila dalam
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pengujian Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf
signifiikan 5% atau dapat ditulis apabila > 0,05, maka data tersebut
bedistribusi normal. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS For Window Seri
16.0.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
asumsi sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang
sama (homogen) dapat diterima. Uji homogenitas yang dilakukan
dengan menggunakkan “UjiLevene”, dan dengan bantuan program
SPSS for Windows versi 16.0 untuk mengetahui besarnya
probabilitas atau signifikansi variabel.
2. Uji Beda (uji-t)
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal
dari populasi yang sama atau homogen, maka selanjutnya dapat
dilakukan pengujian hipotesis menggunakkan statistic “uji-t” (t-test).
Kriteria uji-t dapat dikatakan signifikan apabila diperoleh harga p < 0,05
serta pengujian hipotesis terima Ho jika < (1- ) dan
hipotesis terima Ha jika > (1- ). Perhitungan statistiknya
dilakukan dengan menggunakkan program SPSS For Window Seri 16.0.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sebelum membahas hasil penelitian terlebih dahulu perlu diuraikan tentang
deskripsi lokasi penelitian guna melengkapi data yang telah diperoleh melalui
angket. Penelitian ini mengambil lokasi di SMP N 2 Ajibarang. Sekolah SMP N 2
Ajibarang terletak di Jl. Raya Pandansari No. 2 Ajibarang. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 256 siswa kelas VIII SMP N 2 Ajibarag dengan
sampel penelitian sebanyak 23 siswa underachiever dan 23 siswa overachiever.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian komparasi dengan menggunakan
metode penelitian berupa questioner (angket) untuk mengukur variabel self-
regulated learning antara siswa underachiever dan overachiever. Pada penelitian
ini diambil dua  kelompok yaitu kelompok pertama siswa underachiever dan
kelompok kedua siswa overachiever untuk mencari perbedaan tingkat self-
regulated learning. Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan
sekaligus dengan pembahasannya.
A. Hasil Penelitian
1. Data Self-regulated Learning Siswa Overachiever dan Underachiever.
Sebagai penggambaran mengenai variabel penelitian yaitu self-
regulated Learning pada siswa overachiever dan underachiever digunakan
statistik deskriptif. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara
umum dari self-regulated learning siswa overachiever dan underachiever
yang meliputi: nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, dan standar
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deviasi. Adapun tabel distribusi frekuensi dari kedua sampel yaitu sebagai
berikut:
Tabel 5. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Overachiever dan
Underachiever
N Minimum Maimum Mean Std.Deviation
Overachiever 23 188 245 210,74 13,136
Underachiever 23 163 222 200,74 19,269
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata siswa
overachiever memiliki nilai minimal sebesar 188 dan nilai maksimal
sebesar 245 dengan rata-rata sebesar 210,74 serta standar deviasi sebesar
13,136, sedangkan perhitungan rata-rata siswa underachiever memiliki
nilai minimal sebesar 163 dan nilai maksimal sebesar 222 dengan rata-rata
sebesar 200,74 serta standar deviasi sebesar 19,296.
Posisi subjek dalam deret kontinum self-regulated learning,
diperoleh 65 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya.
Untuk menentukan kategori tingkat self-regulated learning sekaligus
perhitungan kategorisasi pada setiap strategi self-regulated learning, maka
dilakukan dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu pada
pendapat yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013; 149), yaitu
sebagai berikut:
1) Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
2) Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
3) Rendah = X < (μ – 1,0σ)
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Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya disusun
batasan-batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategorisasi self-regulated learning
siswa overachiever dan underachiever kelas VIII SMP N 2 Ajibarang yang
disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban subjek penelitian,
disajikan pada tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6. Kategorisasi Self-Regulated Learning Siswa Overachiever Kelas
VIII SMP Negeri 2 Ajibarang.
No. Interval Frekuensi (%) Kategori
1. X ≥ 223,876 4 17,4% Tinggi
2. 223,876 ≤ X < 197,604 15 65,2% Sedang
3. X < 197,604 4 17,4% Rendah
Total 23 100
Berdasarkan Tabel 6 dari 23 siswa overachiever kelas VIII SMP N 2
Ajibarang yang menjadi sampel penelitian terdapat sebanyak 4 siswa
(17,4%) memiliki nilai self-regulated learning dengan kualifikasi tinggi,
15 siswa (65,2%) memiliki nilai self-regulated learning dengan kualifikasi
sedang, dan 4 siswa (17,4%) memiliki nilai self-regulated learning dengan
kualifikasi rendah.
Tabel 7. Kategorisasi Self-Regulated Learning Siswa Underachiever Kelas
VIII SMP N 2 Ajibarang.
No. Interval Frekuensi (%) Kategori
1. X ≥ 220,009 2 8,7% Tinggi
2. 220,009 ≤ X < 181,471 15 65,2% Sedang
3. X < 181,471 6 26,1% Rendah
Total 197 100
Berdasarkan Tabel 7 dari 23 siswa underachiever kelas VIII SMP N
2 Ajibarang yang menjadi sampel penelitian terdapat sebanyak 2 siswa
(8,7%) memiliki nilai self-regulated learning dengan kualifikasi tinggi, 15
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siswa (65,2%) memiliki nilai self-regulated learning dengan kualifikasi
sedang, dan 6 siswa (26,1%) memiliki nilai self-regulated learning dengan
kualifikasi rendah.
Selain melalui perhitungan kategorisasi, variabel self-regulated
learning juga menggunakan penggambaran secara deskriptif yang
dilakukan dari masing-masing indikator self-regulated learning. Kriteria
untuk dapat mendeskripsikan self-regulated learning dilakukan dengan
menghitung nilai persentase dari masing-masing strategi self-regulated
learning. Adapun rumus untuk penghitungan nilai persentase sebagai
berikut:
 100
Tabel 8. Perhitungan Strategi Self-Regulated Learning Siswa Kelas VIII
SMP N 2 Ajibarang.
No Strategi Self-Regulated Learning Overachiever Underachiever
1 Evaluasi diri Tinggi Sedang
2 Pengorganisasian dan Perubahan Tinggi Sedang
3 Penetapan Tujuan& Perencanaan Tinggi Sedang
4 Pencarian Informasi Tinggi Tinggi
5 Menyimpan Catatan& Memonitor Tinggi Sedang
6 Penyusunan Lingkungan Tinggi Sedang
7 Konsekuensi Diri Sedang Sedang
8 Mengulang Dan Mengingat Tinggi Sedang
9 Mencari Bantuan Sosial Tinggi Sedang
10 Meninjau Kembali Catatan Tinggi Tinggi
Berikut penjelasan lebih lanjut perhitungan strategi self-regulated
learning:
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a. Evaluasi diri (self-evaluating)
Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat self-regulated
learning dari masing-masing kelompok, maka dapat dilihat pada
setiap strategi self-regulated learning. Pada strategi evaluasi diri
yang terdiri dari 7 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 9. Distribusi Skor pada Strategi Evaluasi Diri.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Evaluasi Diri Overachiever 543 84,31 % Tinggi
Underachiever 509 79,03% Sedang
Pada tabel 9 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi evaluasi
diri kelompok siswa overachiever memiliki skor 543 dengan
persentase sebesar 84,31 %, sedangkan pada kelompok siswa
underachiever memiliki skor 509 dengan presentase sebesar
79,03%. Adapun penjelasan lebih lanjut dalam gambar 3 berikut
ini.











Tabel 9 dan gambar 3 menjelaskan bahwa, pada strategi
evaluasi diri siswa overachiever memiliki tingkat evaluasi diri
lebih tinggi dari siswa underachiever , yaitu ditunjukkan dengan
selisih sebesar 34 dan jumlah persentase sebesar 5,28%. Siswa
yang memiliki strategi evaluasi diri akan lebih berinisiatif dalam
mengevaluasi kualitas dan kemajuan pekerjaan yang dilakukan
atau hasil kerja yang telah didapat serta memahami sejauh mana
pemahaman mereka tentang materi bahasan. Dengan kata lain
siswa overachiever lebih memiliki sikap inisiatif yang tinggi dalam
mengevaluasi kualitas dan kemajuan kerja ataupun belajar dari
pada siswa underachiever.
b. Pengorganisasian dan Perubahan (Organizing and Planning)
Pada strategi pengorganisasian dan perubahan yang terdiri
dari 7 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 10. Distribusi Skor pada Strategi Pengorganisasian dan
Perubahan.
Aspek Kelompok skor Persentase Kategori
Pengorganisasian
dan Perubahan
Overachiever 529 82,14 % Tinggi
Underachiever 499 77,48 % Sedang
Pada tabel 10 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
pengorganisasian dan perubahan kelompok siswa overachiever
memiliki skor sebesar 529 dengan persentase sebesar 82,14 %,
sedangkan pada kelompok siswa underachiever memiliki skor
sebesar 499 dengan persentase sebesar 77,48 %. Adapun
penjelasan lebih lanjut seperti dalam gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Distribusi pada Strategi Pengorganisasian dan
Perubahan.
Tabel 10 dan gambar 4 menjelaskan bahwa, pada strategi
pengorganisasian dan perubahan siswa overachiever memiliki
tingkat pengorganisasian dan perubahan sikap dalam belajar lebih
tinggi dari siswa underachiever , yaitu ditunjukkan dengan selisih
sebesar 30 dan jumlah persentase sebesar 4,66%. Siswa yang
memiliki pengorganisasian dan perubahan dalam belajar akan lebih
berinisiatif dalam menyusun kembali materi belajar untuk
meningkatkan proses belajar. Dengan demikian siswa overachiever
lebih mampu untuk mengorganisasi dan dapat lebih merubah sikap
dalam belajar daripada siswa underachiever.
c. Penetapan Tujuan Dan Perencanaan (Goal-setting and Planning)
Pada strategi penetapan tujuan dan perencanaan yang terdiri












Tabel 11. Distribusi Skor pada Strategi Penetapan Tujuan dan
Perencanaan.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Penetapan Tujuan
Dan Perencanaan
Overachiever 525 81,52% Tinggi
Underachiever 493 76,55% Sedang
Pada tabel 11 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
penetapan tujuan dan perencanaan kelompok siswa overachiever
memiliki skor sebesar 525 dengan persentase sebesar 81,52%,
sedangkan pada kelompok siswa underachiever memiliki skor
sebesar 493 dengan presentase sebesar 76,55%. Adapun penjelasan
lebih lanjut seperti dalam gambar 5 berikut ini.
Gambar 5. Distribusi pada Indikator Penetapan Tujuan dan
Perencanaan.
Tabel 11 dan gambar 5 menjelaskan bahwa, pada strategi
penetapan tujuan dan perencanaan, siswa overachiever memiliki












tinggi dari siswa underachiever, yaitu ditunjukkan dengan selisih
sebesar 32 dan jumlah persentase sebesar 4,97%. Siswa yang
mampu menetapkan tujuan dan merencanakan belajar akan lebih
baik dalam mengatur kegiatan belajar dan mengatur waktu dalam
belajar. Dengan demikian siswa overachiever lebih mampu untuk
mengatur waktu dan mengatur kegiatan belajar daripada siswa
underachiever.
d. Pencarian Informasi (Seeking Information)
Pada strategi pencarian informasi yang terdiri dari 7 item
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 12. Distribusi Skor pada Strategi Pencarian Informasi.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Pencarian
Informasi
Overachiever 494 76,71% Tinggi
Underachiever 476 73,91% Tinggi
Pada tabel 12 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
pencarian informasi kelompok siswa overachiever memiliki skor
sebesar 494 dengan persentase sebesar 76,71%, sedangkan pada
kelompok siswa underachiever memiliki skor sebesar 476 dengan
presentase sebesar 73,91%. Adapun penjelasan lebih lanjut seperti
dalam gambar 6 berikut ini.
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Gambar 6. Distribusi pada Strategi Pecarian Informasi.
Tabel 12 dan gambar 6 menjelaskan bahwa, pada strategi
pencarian informasi, siswa overachiever dan underachiever
memiliki kemauan dan kemampuan yang sama untuk mencari
informasi guna menunjang kegiatan belajarnya. Hal ini dilihat
berdasarkan kategorisasi, dimana skor overachiever dan
underachiever memiliki kategori yang sama-sama tinggi. Namun
dalam perhitungan secara keseluruhan skor overachiever dan
underachiever memiliki selisih yaitu sebesar 18 dan jumlah
persentase sebesar 2,8%. Siswa yang memiliki kemauan dan
kemampuan mencari informasi belajar akan lebih mampu untuk
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dari pada siswa yang tidak












e. Menyimpan Catatan dan Memonitor (Keeping Records And
Monitoring)
Pada strategi menyimpan catatan dan memonitor yang terdiri
dari 8 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 13. Distribusi Skor pada Strategi Menyimpan Catatan dan
Memonitor.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Menyimpan Catatan
Dan Memonitor
Overachiever 598 81,25% Tinggi
Underachiever 580 78,80% Sedang
Pada tabel 13 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
menyimpan catatan dan memonitor kelompok siswa overachiever
memiliki skor sebesar 598 dengan persentase sebesar 81,25%,
sedangkan pada kelompok siswa underachiever memiliki skor
sebesar 580 dengan presentase sebesar 78,80%. Adapun penjelasan
lebih lanjut seperti dalam gambar 7 berikut ini.














Tabel 13 dan gambar 7 menjelaskan bahwa, pada strategi
menyimpan catatan dan memonitor, siswa overachiever memiliki
kemampuan menyimpan catatan dan memonitor hasil belajar yang
lebih tinggi daripada siswa underachiever, yaitu ditunjukkan
dengan selisih sebesar 18 dan jumlah persentase sebesar 2,45%.
Siswa yang memiliki kemampuan menyimpan catatan dan
memonitor hasil belajar akan mencatat hal yang penting dan tidak
dipahami untuk dipelajari kembali dengan demikian siswa
overachiever lebih berinisiatif untuk mencatat hasil-hasil atau
proses belajar selama kegiatan berlangsung dari pada siswa
underachiever.
f. Penyusunan Lingkungan (Environmental Structuring)
Pada strategi penyusunan lingkungan yang terdiri dari 6 item
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 14. Distribusi Skor pada Strategi Penyusunan Lingkungan.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Penyusunan
Lingkungan
Overachiever 443 80,25% Tinggi
Underachiever 421 76,26% Sedang
Pada tabel 14 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
penyusunan lingkungan kelompok siswa overachiever memiliki
skor sebesar 443 dengan persentase sebesar 80,25%, sedangkan
pada kelompok siswa underachiever memiliki skor sebesar 421
dengan presentase sebesar 76,26%. Adapun penjelasan lebih lanjut
seperti dalam gambar 8 berikut ini.
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Gambar 8. Distribusi pada Strategi Penyusunan Lingkungan.
Tabel 14 dan gambar 8 menjelaskan bahwa, pada strategi
penyusunan lingkungan, siswa overachiever memiliki kemampuan
untuk melihat, memilih dan menentukan kondisi lingkungan yang
mendukung dalam proses belajar yang lebih tinggi daripada siswa
underachiever, hal ini ditunjukkan dengan selisih sebesar 22 dan
jumlah persentase sebesar 3,99%. Siswa yang memiliki
kemampuan menyusun lingkungan belajar akan lebih mampu
untuk melihat, memilih dan menentukan kondisi lingkungan yang
mendukung dalam proses belajar yang lebih tinggi. Dengan
demikian siswa overachiever memiliki kemampuan yang lebih
untuk melihat, memilih dan menentukan kondisi lingkungan yang














g. Konsekuensi Diri (Self-Consequating)
Pada strategi konsekuensi diri yang terdiri dari 6 item
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 15. Distribusi Skor pada Strategi Konsekuensi Diri.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Konsekuensi
Diri
Overachiever 477 86,41% Sedang
Underachiever 455 82,42% Sedang
Pada tabel 15 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
konsekuensi diri kelompok siswa overachiever memiliki skor
sebesar 477 dengan persentase sebesar 86,41%, sedangkan pada
kelompok siswa underachiever memiliki skor sebesar 455 dengan
presentase sebesar 82,42%. Adapun penjelasan lebih lanjut seperti
dalam gambar 9 berikut ini.
Gambar 9. Distribusi pada Strategi Konsekuensi Diri.
Tabel 15 dan gambar 9 menjelaskan bahwa, pada strategi













susunan dan daya khayal (imagination) untuk memperoleh reward
atau punishment apabila mengalami keberhasilan atau kegagalan
pada kategori sedang, hal ini dilihat berdasarkan kategorisasi,
dimana skor overachiever dan underachiever memiliki kategori
yang sama-sama sedang. Namun dalam perhitungan secara
keseluruhan skor overachiever dan underachiever memiliki selisih
yaitu sebesar 22 dan jumlah persentase sebesar 3,99%. Siswa yang
memiliki strategi konsekuensi diri akan merasa sedih jika
mendapat hasil belajar kurang maksimal dan menjadikannya
motivasi untuk memperbaiki hasil yang diperoleh.
h. Mengulang dan Mengingat (Rehearsing and Memorizing)
Pada strategi mengulang dan mengingat yang terdiri dari 8
item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 16. Distribusi Skor pada Strategi Mengulang dan Mengingat.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Mengulang
Dan Mengingat
Overachiever 577 78,39% Tinggi
Underachiever 552 75,00% Sedang
Pada tabel 16 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
mengulang dan mengingat kelompok siswa overachiever memiliki
skor sebesar 577 dengan persentase sebesar 78,39%, sedangkan
pada kelompok siswa underachiever memiliki skor sebesar 552
dengan presentase sebesar 75,00%. Adapun penjelasan lebih lanjut
seperti dalam gambar 10 berikut ini.
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Gambar 10. Distribusi pada Strategi Mengulang dan Mengingat.
Tabel 16 dan gambar 10 menjelaskan bahwa, pada strategi
mengulang dan mengingat, siswa overachiever memiliki
kemampuan yang lebih untuk mengingat materi dengan cara
melakukan latihan-latihan dalam belajar yang lebih tinggi dari pada
siswa underachiever, hal ini ditunjukkan dengan selisih sebesar 25
dan jumlah persentase sebesar 3,39%. Siswa yang memiliki
kemampuan mengulang dan mengingat materi belajar akan lebih
mampu untuk mengerjakan dan menyelesaikan soal-soal pelajaran.
Dengan demikian siswa overachiever memiliki kemampuan yang
lebih untuk mengulang dan mengingat materi pelajaran dari pada
siswa underachiever.
i. Mencari Bantuan Sosial (Seeking Social Assistance)
Pada strategi mencari bantuan sosial yang terdiri dari 5 item













Tabel 17. Distribusi Skor pada Strategi Mencari Bantuan Sosial.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Mencari Bantuan
Sosial
Overachiever 375 81,52% Tinggi
Underachiever 353 76,73% Sedang
Pada tabel 17 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
mencari bantuan sosial kelompok siswa overachiever memiliki
skor sebesar 375 dengan persentase sebesar 81,52%, sedangkan
pada kelompok siswa underachiever memiliki skor sebesar 353
dengan presentase sebesar 76,73%. Adapun penjelasan lebih lanjut
seperti dalam gambar 11 berikut ini.
Gambar 11. Distribusi pada Strategi Mencari Bantuan Sosial.
Tabel 17 dan gambar 11 menjelaskan bahwa, pada strategi
mencari bantuan sosial, siswa overachiever memiliki kemampuan
dan kemauan yang tinggi untuk memilih dan menentukan bantuan
dalam proses penyelesaian materi atau soal-soal yang sulit daripada















dan jumlah persentase sebesar 4,79%. Siswa yang memiliki
kemampuan untuk mencari bantuan sosial akan lebih mampu untuk
mengerjakan dan menyelesaikan soal-soal pelajaran. Dengan
demikian siswa overachiever memiliki kemampuan yang lebih
untuk memilih dan mencari bantuan sosial daripada siswa
underachiever.
j. Meninjau Kembali Catatan (reviewing records)
Pada strategi meninjau kembali catatan yang terdiri dari 4
item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 18. Distribusi Skor pada Strategi Meninjau Kembali Catatan.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Meninjau Kembali
Catatan
Overachiever 286 77,78% Tinggi
Underachiever 279 75,81% Tinggi
Pada tabel 18 terlihat bahwa jumlah skor pada strategi
meninjau kembali catatan kelompok siswa overachiever memiliki
skor sebesar 286 dengan persentase sebesar 77,78%, sedangkan
pada kelompok siswa underachiever memiliki skor sebesar 279
dengan presentase sebesar 75,81%. Adapun penjelasan lebih lanjut
seperti dalam gambar 12 berikut ini.
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Gambar 12. Distribusi pada Strategi Meninjau Kembali Catatan.
Tabel 18 dan gambar 12 menjelaskan bahwa, pada strategi
meninjau kembali catatan, siswa overachiever dan underachiever
memiliki upaya yang sama untuk membaca kembali catatan soal-
soal atau buku teks, hal ini ditunjukkan dengan selisih sebesar 7
dan jumlah persentase sebesar 1,91%. Siswa yang memiliki
kemampuan untuk meninjau kembali catatan akan lebih tekun
dalam membaca ulang catatan, melihat refrensi tugas dan membaca
buku-buku pedoman.
2. Hasil Analisis Data dengan Statistik Inferensial.
Untuk mengetahui perbandingan self-regulated learning antara
siswa underachiever dan overachiever akan digunakan teknik analisis
statistic uji-t. Sebelum melakukan analisis dengan menggunakan















a. Uji Prasyarat Perbandingan (Komparasi).
1) Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji perbedaan terhadap self-regulated
learning dari kedua kelompok tersebut, maka peneliti terlebih
dahulu melakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS
16.0. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal
tidaknya data yang diperoleh. Apabila dinyatakan berdistribusi
normal, maka data yang diperoleh adalah data yang baik dan
dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.
Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas self-regulated
learning antara siswa underachiever dan overachiever. Adapun
hasil penghitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Overachiever.
Variabel Kolmogorov-SmirnovStatistic df Sig.
Overachiever 0,103 23 0,200
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Gambar 13. Histogram Uji Normalitas Overachiever
Berdasarkan tabel 19 diperoleh nilai signifikan skor
overachiever sebesar 0,200 skor variabel tersebut lebih besar
dari α = 0,05, artinya variabel tersebut berdistribusi normal.
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Underachiever.
Variabel Kolmogorov-SmirnovStatistic df Sig.
Underachiever 0,169 23 0,089
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Gambar 14. Histogram Hasil Uji Normalitas Underachiever
Berdasarkan tabel 20 diperoleh nilai signifikan skor
underachiever sebesar 0,089 skor variabel tersebut lebih besar
dari α = 0,05, artinya variabel tersebut berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel
yang diambil secara acak tersebut homogen atau tidak. Artinya
bahwa sampel yang diambil memiliki kemampuan yang sama.
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas varian dengan
menggunakan bantuan program SPSS 16.0.
Berikut ini adalah uji homogenitas dari kedua kelompok.
Adapun hasil dari penghitungan uji homogenitas dapat dilihat
dari tabel 19 berikut ini berdasarkan pada nilai levene statistic
based of mean:
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Tabel 21. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelompok
Variabel




underachiever 4,229 0,063 Homogen
Hasil untuk uji homogenitas varians self-regulated
learning bahwa nilai Levene Statistic (F) adalah sebesar 4,229
dengan nilai signifikansi sebesar 0,063. Nilai signifikansi lebih
besar dari signifikansi yaitu α = 0,05, artinya kedua variabel
tersebut dinyatakan homogen.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi
normal dan homogen, dengan demikian layak diadakan uji-t
karena data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan
homogen.
b. Uji Beda (t-test)
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka untuk
mengetahui perbedaan self-regulated learning antara siswa
underachiever dan overachiever dianalisis dengan menggunakan
uji beda (t-test), karena data memenuhi pra syarat yaitu normal dan
homogen, maka analisis data dalam peneltian ini menggunakan uji
perbedaan independent sample test dengan menggunakan bantuan
program SPSS 16.0.
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Berikut ini adalah hasil dari uji beda (t-test) dari kedua
variabel, adapun hasil dari penghitungan uji beda (t-test) dapat
dilihat dari tabel berikut ini berdasarkan pada nilai levene test of
equals varians.






t-test for Equality of Means

















2.056 38.817 .047 10.000 4.863 .163 19.837
Seperti yang telah dijelaskan pada tabel 19, terdapat dua hal
yang diuji yaitu uji kesamaan varian (Uji F) dan uji selisih rata-rata
(Uji-t). Untuk mengetahui hipotesis yang diajukan itu diterima atau
ditolak dengan uji-t, sebelumnya harus menganalisis uji kesamaan
varian (uji F) terlebih dahulu. Dari tabel 14 diketahui sig sebesar
0,063 dan sig lebih besar dari α (α = 0,05), karena sig lebih besar
maka Ho diterima. Dengan demikian uji selisih rata-rata adalah
pada baris Equal variances assumed.
Mengacu pada baris Equal variances assumed dapat
diketahui sig. (2-tailed) sebesar 0,046 dengan nilai t sebesar 2,056.
Kemudian dikonsultasikan dengan t tabel , diketahui t tabel
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dengan df 44 yaitu 2,000 dengan demikian > t tabel , karena
> t tabel dan sig. (2-tailed) < α (α = 0,05), jadi Ho ditolak,
dan Ha diterima yang berbunyi terdapat perbedaan antara variabel
overachiever dan underachiever.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan
pada self-regulated learning antara siswa overachiever dan siswa
underachiever di SMP Negeri 2 Ajibarang. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata skor kedua kelompok yaitu kelompok overachiever memiliki skor
lebih tinggi dari pada siswa underachiever dengan nilai 210,74 dan
200,74. Hal yang serupa juga dapat ditemukan berdasarkan kategorisasi
self-regulated learning pada siswa overachiever dan underachiever.
Kategorisasi siswa overachiever yaitu sebanyak 4 siswa (17,4%)
dikategorikan tinggi, 15 siswa (65,2%) dikategorikan sedang, dan 4 siswa
(17,4%) dikategorikan rendah.
Perbedaan juga dapat dilihat berdasarkan ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pada ranah kognitif siswa overachiever menunjukan hal
yang berbeda dibandingkan dengan siswa underachiever hal ini
berdasarkan dari karakteristik siswa overachiever yang memiliki motif
berprestasi tinggi (Sorenson, 1970: 428) dengan memiliki motif berprstasi
yang tinggi siswa overachiever akan mampu melakukan pengamatan,
ingatan, pemahaman, dan penerapan dalam belajar dengan baik sehingga
akan mendapatkan prestsi yang memuaskan. Berbeda dengan siswa
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underachiever yang cenderung memililki sikap menghindari bidang
akademik (academic avoidance behavior) seperti yang disampaikan Rimm
dalam (Utami Munandar, 2012: 239) dengan perilaku menghindar tersebut
siswa underachiever akan tidak maksimal saat mengikuti atau melakukan
belajar.
Ranah afektif siswa overachiever memiliki sikap yang positif
terhadap dirinya (Sorenson, 1970: 428) berbeda dengan siswa
underachiever yang kurang memiliki sikap positif terhadap dirinya seperti
yang diungkapakan Taylor dalam (Bindu, 2007: 23) apabila seorang siswa
mempunyai sikap afektif yang positif pada dirinya akan dapat melakukan
penerimaan, sambutan dan apresiasi dalam belajar. Dalam ranah
psikomotorik siswa overachiever lebih aktif dibandingkan dengan siswa
underachiever hal ini ditunjukan dengan tingkat perhitungan dari tiap
strategi self-regulated learning salah satu diantaranya yaitu dari strategi
menyimpan catatan dan memonitor yang ditunjukan dengan sikap
mencatat hal yang penting pada saat proses pembelajaran disekolah.
Perbedaan juga dapat dilihat berdasarkan perhitungan dari masing-
masing strategi self-regulated learning, pada strategi evaluasi diri dan
strategi pengorganisasian dan perubahan kelompok siswa overachiever
memiliki tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
underachiever. Siswa overachiever merupakan siswa yang memiliki
strategi evaluasi diri serta pengorganiasisian dan perubahan, kedua strategi
ini diwujudkan dalam bentuk kemandirian belajar seperti yang
80
diungkapkan oleh Taylor dalam (Bindu, 2007: 23) bahwa siswa
overachiever lebih menunjukkan sikap kemandirian.
Kemandirian belajar yang dimiliki siswa overachiever akan
menimbulkan sikap inisiatif yang tinggi dalam mengevaluasi kualitas dan
kemajuan kerja ataupun belajar dan lebih mampu untuk mengorganisasi
dan dapat lebih merubah sikap dalam belajar, dengan begitu siswa
overachiever memiliki karakteristik siswa yang mempunyai self-regulated
learning yaitu mengetahui cara menggunakan strategi kognitif (repetition,
elaboration, and organization) menurut Zimmerman dalam (Montalvo &
Torres, 2004: 3-4). Berbeda halnya dengan siswa underachiever yang
memiliki karakteristik kurang menunjukan sikap kemandirian seperti yang
diungkapkan oleh Taylor dalam (Bindu, 2007: 23), dengan kurangnya
sikap kemandirian maka akan menimbulkan kebiasaan belajar yang buruk
sehingga menyebabkan hasil kurang maksimal dan akan menimbulkan
masalah-masalah dalam belajar.
Strategi penetapan tujuan dan perencanaan siswa overachiever
memiliki tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
underachiever, strategi ini sesuai dengan karakteristik siswa overachiever
yang diungkapkan oleh Taylor dalam (Bindu, 2007: 23) yaitu siswa
overachiever lebih realistis terhadap pilihan dan tujuan, siswa yang
memiliki penetapan tujuan dan perencanaan merupakan siswa yang
memiliki inisiatif dalam menyusun kembali materi untuk meningkatkan
proses belajar serta menetapkan tujuan belajar, dengan demikian siswa
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overachiever lebih mampu untuk mengatur waktu dan mengatur kegiatan
belajar. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Zimmerman dalam
(Montalvo & Torres, 2004: 3-4) yang menyatakan bahwa karakteristik
siswa yang memiliki self-regulated learning akan mampu menentukan
keyakinan motivasi dan emosi yang adaptif, seperti keyakinan diri secara
akademik, memiliki tujuan belajar, mengembangkan emosi positif,
memiliki kemampuan untuk mengontrol dan memodifikasinya serta
menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan situasi belajar khusus.
Taylor dalam (Bindu, 2007: 23) menungkapkan bahwa siswa
underachiever memiliki karakteristik kurang realistis terhadap pilihan dan
tujuan, hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Hurlock (1980: 207)
yang menyatakan bahwa masa remaja sebagai masa yang tidak realistis
dengan kurang realistis terhadap pilihan dan tujuan maka akan
menimbulkan siswa yang kurang memiliki inisiatif untuk meningkatkan
proses belajar serta menetapkan tujuan belajar, apabila tujuan yang
diinginkan tidak tercapai akan mengakibatkan hasil belajar kurang
memuaskan karena sudah merasa kecewa akan kegagalannya.
Strategi penyusunan lingkungan dan strategi mencari bantuan sosial
siswa overachiever memiliki tingkat yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa underachiever. Perbedaan ini sesuai dengan karakteristik
siswa overachiever yang diungkapkan oleh Taylor dalam (Bindu, 2007:
23) yaitu kepedulian siswa overachiever terhadap penerimaan sosial, dan
cenderung memiliki hubungan yang positif dengan teman sebaya.
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Kesesuaian ini dapat dilihat berdasarkan deskripsi dari kedua strategi
tersebut yaitu dalam penyesuaian lingkungan siswa lebih berinisiatif dalam
memilih atau menyusun kondisi lingkungan belajar, serta dalam strategi
pencarian bantuan sosial yaitu siswa berupaya untuk memperoleh bantuan
mengenai materi-materi pelajaran dari teman sebaya, guru, dan orang
dewasa.
Pendapat diatas sesuai dengan Zimmerman dalam (Montalvo &
Torres, 2004: 3-4) yang menyatakan bahwa karakteristik siswa yang
memiliki self-regulated learning mampu merencanakan waktu dan usaha
terhadap penyelesaian tugas, dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sperti belajar di tempat yang tenang atau mencari mencari
bantuan dari guru dan teman jika menemui kesulitan. Berbeda halnya
dengan siswa underachiever yang memiliki karakteristik kurang peduli
terhadap penerimaan sosial seperti yang diungkapkan oleh Taylor dalam
(Bindu, 2007: 23), dengan kurang peduli terhadap penerimaan sosial maka
akan menimbulkan dampak yang negatif yaitu akan menimbulkan
susasana yang kurang nyaman saat berada dilingkungan sekolah sehingga
akan menimbulkan masalah sosial yang pada akhirnya akan menggangu
proses belajar disekolah.
Strategi selanjutnya yang sesuai dengan karakteristik siswa
overachiever yaitu strategi pencarian informasi, menyimpan catatan dan
memonitor, konsekuensi diri, mengulang dan mengingat, dan meninjau
kembali catatan. Kelima strategi dalam self-regulated learning ini sesuai
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dengan karakteristik siswa overachiever seperti yang diungkapkan oleh
Sorenson (1970: 427-428) yaitu motif berprestasi yang tinggi. Motif
berprestasi yang tinggi dapat diwujudkan dari inisiatif siswa untuk
mendapatkan informasi, mencatat hasil-hasil belajar yang berhubungan
dengan tugas-tugas di sekolah, siswa berinisiatif untuk mengingat materi
melalui cara latihan mengerjakan soal-soal, serta berupaya untuk membaca
kembali catatan dan soal-soal, namun pada strategi pencarian informasi
dan strategi meninjau kembali catatan kedua kelompok siswa overachiever
dan underachiever memiliki tingkatan yang sama yaitu tinggi serta pada
strategi konsekuensi diri memiliki tingkat yang sama yaitu sedang.
Karakteristik lain yang dimiliki oleh siswa underachiever menurut
Rimm dalam (Utami Munandar, 2012:239) ialah munculnya rasa harga
diri yang rendah yang nantinya akan menyebabkan perilaku menghindari
bidang akademik yang pada gilirannya akan menimbulkan kebiasaan
belajar yang buruk, ketrampilan yang tidak dikuasi, masalah sosial dan
displin. Berdasarkan karakteristik underachiever diatas tentunya tidak
mencerminkan seorang siswa yang memiliki self-regulated learning hal ini
sesuai dengan pendapat Zimmerman (1990: 4) mengenai pengertian self-
regulated learning yaitu proses aktif siswa yang melibatkan metakognisi,
motivasi dan perilaku dalam proses belajar dan untuk mencapai tujuan
belajar yang diinginkan.
Berdasarkan pendapat Zimmerman diatas dapat diartikan bahwa
seorang siswa yang memiliki kemampuan strategi self-regulated learning
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maka akan mengetahui sejauh mana kemajuan dalam belajarnya dengan
demikian akan menumbuhkan inisiatif untuk menyusun materi belajar
guna meningkatkan kualitas belajar serta mampu menetapkan tujuan dan
merencanakan langkah selanjutnya untuk menyelesaikan aktivitas yang
berhubungan dengan tujuannya tersebut, misalnya mencari sumber-sumber
informasi yang berhubungan dengan tugas yang sedang dikerjakan,
mencatat hal-hal yang penting untuk dipelajari kembali, mengerjakan
kembali soal-soal terdahulu/membaca ulang materi serta dapat memilih
waktu atau suasana yang ideal untuk belajar.
Piaget dalam Sugihartono (2007: 109) meyakini bahwa belajar
adalah proses regulasi diri dan anak akan menciptakan sendiri sensasi
perasaan mereka terhadap realitas. Oleh karena itu dalam belajar
diupayakan siswa mengalami sendiri dan terlibat langsung dengan obyek
yang dipelajarinya atau bersifat aktif. Tahap perkembangan berfikir siswa
kelas VIII termasuk dalam tahap operasional formal dimana siswa
mempunyai kemampuan berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan
menark kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam tahap ini siswa
masih dapat mengembangkan kemampuan belajarnya dengan maksimal.
Proses ketidaksesuaian dalam pengembangan belajar akan
menimbulkan perbedaan perolehan hasil belajar yang pada akhirnya
menyebabkan masalah dalam belajar, hal ini membutuhkan sebuah
layanan berupa bidang bimbingan belajar. Layanan bimbingan belajar
menurut Syamsu Yusuf dan Juntika (2005) adalah bimbingan yang
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diberikan oleh tenaga ahli (konselor) untuk membantu individu dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
belajar.
Setiap siswa ingin mengoptimalkan keberhasilan dalam belajarnya
dalam wujud prestasi belajar yang tinggi. Melalui layanan bimbingan
belajar siswa dapat memahami dan menerima kelebihan dan
kekurangannya, memahami kesulitan belajar, memahami faktor penyebab
dan memahami pula bagaimana kesulitannya. Dengan demikian
diharapkan dapat membantu untuk menangani suatu permasalahan belajar
secara tepat sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya secara
optimal sesuai dengan perkembangannya
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan hasil analisis data yang
dinyatakan bahwa bernilai lebih besar dari ( > 2,056)
dengan taraf signifikan 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang berbunyi “terdapat perbedaan pada self-
regulated learning antara siswa overachiever dan underachiever”.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat adanya kendala atau keterbatasan
penelitian, adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah
peneliti tidak dapat mengontrol faktor-faktor lain yang dapat






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pada self-regulated learning antara
siswa overachiever dan siswa underachiever kelas VIII SMP N 2
Ajibarang . Hasil ini ditunjukan dari uji hipotesis uji-t dengan hasil
perhitungan uji-t (independent samples test) siswa overachiever dan siswa
underachiever diperoleh harga t 2,056.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Pada siswa yang tergolong underachiever cenderung memiliki rasa
harga diri yang rendah hendaknya dapat menumbuhkan rasa percaya
diri sehingga dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Misalnya
dengan ikut aktif dalam kegiatan belajar kelompok atau diskusi
kelompok.
2. Bagi Guru Bimbingan Konseling
Untuk guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk lebih menggali
faktor-faktor penyebab siswa underachiever hal ini dikarenakan siswa
tersebut membutuhkan perhatian lebih dalam permasalahan belajar.
Misalnya, dengan melakukan konseling individu.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mengetahui faktor-faktor apa saja
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Adik-adik pada kesempatan ini perkenankan saya meminta bantuan
adik-adik untuk mengisi skala ini sebagai alat ukur untuk mengetahui
tingkat Self-regulated Learning yang adik-adik miliki.
Adik-adik yang saya hormati, instrumen Self-regulated Learning
dirancang untuk mengetahui seberapa tingkat Self-regulated Learning
siswa di sekolah.Skala mengenai Self-regulated Learning ini saya
gunakan untuk penelitian mengenai adakah perbedaanSelf-regulated
LearningsiswaOverachievers dengansiswaUnderachievers. skala ini
bukan untuk suatu tes ataupun bagian akademik lain yang mempengaruhi
nilai mata pelajaran apapun. Skala ini disebarkan semata-mata untuk
kepentingan ilmiah dalam rangka menyelesaikan studi saya prodi
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta.
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan terimakasih










1. Tulislahidentitasdirimuterlebihdahulu, mulaidarinama, usia,
jenis kelamin, kelas, sekolah, tanggalpelaksanaan.
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
 Sangat Sesuai (SS)
Pernyataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan
keadaan diri anda.
 Sesuai (S)
Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.
 Tidak Sesuai (TS)
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri
anda.
 Sangat Tidak Sesuai (STS)
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan
keadaan diri anda.













Berilah tanda Cek atau Centang (√) pada kolom pilihan jawaban
yang sesuai dengan keadaan diri anda.
Contoh :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Sayabelajarsetiap 3 jam sehari √
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda silang
(X) pada jawaban yang anda Centang (√) pada jawaban anda dengan cara
sebagai berikut :
Contoh :





No Pernyataan SS S TS STS
1 Mempelajari tugas tugas terdahulu hanya
membuat pusing saja.
2 Saya langsung mengumpulkan tugas
tanpa memeriksa jawabannya kembali.
3 Saya memeriksa hasil pekerjaan rumah
(PR) sebelum mengumpulkannya.
4 Saya merasa tidak perlu mengulang
kembali materi pelajaran yang telah
disampaikan guru.
5 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk
melengkapi atau mengerjakan tugas yang
diberikan guru.
6 Mencermati hasil ulangan/ujian adalah hal
yang membuat pusing kepala.
7 Saya mempelajari kembali hasil ulangan
yang mendapat nilai jelek.
8 Saya menerima berapapun nilai yang
didapatkan.
9 Menjelang ujian, saya mempelajari tugas-
tugas terdahulu yang berkaitan dengan
materi pelajaran.
10 Saya memeriksa kembali hasil pekerjaan,
setelah selesai mengerjakan tugas.
11 Ketika dirumah, saya mengulang kembali
materi pelajaran yang disamapaikan guru.
12 Memeriksa hasil pekerjaan rumah (PR)
hanya membuang waktu.
13 Saya mempersiapkan materi belajar yang
akan dipelajari.
14 Saya belajar jika ada ujian/ulangan saja.
15 Saya bangun pagi hari untuk belajar.
16 Saya hanya belajar materi yang disenangi.
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No Pernyataan SS S TS STS
17 Saya menentukan target nilai yang harus
diperoleh pada setiap semesternya.
18 Saya tidak peduli terhadap hasil ulangan.
19 Bangun pada pagi hari untuk belajar
membuat mengantuk di sekolah.
20 Saya menerima berapapun rangking yang
diberikan.
21 Saya membuat jadwal pelajaran  yang
akan dipelajari.
22 Saya mentargetkan rangking 10 besar di
kelas.
23 Saya tetap belajar meskipun tidak ada
ujian/ulangan
24 Saya belajar dengan sesuka hati.
25 Saya menyimpan hasil ulangan/ujian
untuk mengetahui sejauh mana kemajuan
dalam belajar.
26 Saya memilih mencontek tugas teman
daripada harus pergi ke perpustakaan
untuk melengkapi atau mengerjakan tugas
yang diberikan guru.
27 Saya menandai kalimat yang penting pada
buku dengan stabilo/pulpen untuk
mempermudah belajar.
28 Menandai kalimat yang penting pada
buku pelajaran hanya mengotori buku.
29 Saya belajar melalui akses internet.
30 Saya belajar hanya dengan catatan
seadanya.
31 Saya lebih berkonsentrasi ketika belajar
dirumah.
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No Pernyataan SS S TS STS
32 Saya bosan ketika mendengarkan berita
ditelevisi atau radio.
33 Saya merasa malu pada saat mengikuti
remidi pelajaran.
34 Belajar ditempat Bimbingan Belajar
membuat saya malu dan takut.
35 Saya mencatat dan menyimpan hasil
diskusi materi pelajaran.
36 Kedua Orang tua bersikap biasa saja
ketika saya mendapat nilai yang tinggi
dalam ujian.
37 Saya mencari sumber bacaan lain selain
buku teks supaya lebih memahami suatu
materi.
38 Saya tidak punya waktu untuk mencari
sumber bacaan lain untuk lebih
memahami suatu materi.
39 Saya mencatat bagian-bagian yang
penting saat membaca buku.
40 Saya kembali membaca buku pelajaran
yang telah selesai dipelajari.
41 Saya senang mendengarkan berita
ditelevisi atau radio untuk menambah
wawasan saya.
42 Konsentrasi saya hilang ketika belajar di
rumah.
43 Saya membuat ringkasan/rangkuman
materi pelajaran setiap kali proses
pembelajaran.
44 Membuat ringkasan/rangkuman materi
pelajaran hanya membuang waktu saja.
45 Saya belajar ditempat yang tenang.
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46 Saya membiarkan anggota keluarga
berisik meskipun terganggu.
47 Meminta bantuan teman adalah hal yang
memalukan.
48 Saya sampaikan dengan santai nilai rapor
yang jelek pada orang tua.
49 Jika saya mendapatkan nilai yang tinggi
dalam ujian, orang tua saya akan senang.
50 Saya bersenda gurau ketika sedang
berdiskusi.
51 Menulis berulang kali membuat tangan
saya pegal.
52 Saya tidak perduli terhadap hasil nilai
ujian saya.
53 Saya lebih suka belajar di tempat
Bimbingan Belajar.
54 Saya menjalani remidi dengan santai.
55 Saya takut memberikan informasi hasil
nilai rapor yang jelek pada orang tua.
56 Ruangan belajar saya tidak rapi dan
berantakan.
57 Saya membaca catatan berulang kali
supaya lebih mudah mengingat pelajaran
yang akan diujikan besok.
58 Membaca berulang kali membuat saya
mengantuk.
59 Berlatih mengerjakan soal latihan adalah
hal yang membosankan.
60 Saya sangat bangga setelah mendapat
nilai tinggi saat ujian.
61 Saya berlatih mengerjakan soal latihan
agar mudah mengingat suatu materi.
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62 Saya menulis berulang kali untuk
mengingat kalimat-kalimat penting.
63 Sebelum ujian saya mencoba
mengerjakan kembali soal-soal ulangan
terdahulu yang tidak bisa diselesaiakan.
64 Mengerjakan soal-soal terdahulu
membuat saya bosan.
65 Saya meminta bantuan teman ketika
menemui materi pelajaran yang sulit.
66 Saya menata tempat/ruang belajar agar
membuat nyaman saat belajar.
67 Membaca kembali buku pelajaran
membuat saya tambah pusing.
68 Bertanya kepada guru membuat saya
takut.
69 Saya meminta bantuan kepada
kakak/orang tua bila menemui kesulitan
dalam mengerjakan PR.
70 Saya malas meminta bantuan kepada
kakak atau orang tua.
71 Saya membaca kembali buku catatan
untuk memperdalam materi pelajaran.
72 Membaca kembali catatan adalah hal yang
membosankan.
73 Membaca buku adalah aktivitas yang
membosankan.
74 Saya bertanya kepada guru bila dalam
penyampain materi belum jelas.
Lampiran 2. Data Ujicoba Instrumen Penelitian
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74
1 Gerry VIII D 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 220
2 Hilmi 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 194
3 Katrin 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 226
4 Faishal 2 2 1 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 1 3 3 3 1 2 2 3 3 1 1 2 2 3 1 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 185
5 Cindy 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 249
6 Edo 2 2 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 2 4 2 3 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 219
7 Yenita 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 250
8 Muh 2 2 2 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 235
9 Ardell 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 186
10 Bagas 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 213
11 Anggarsih 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 1 2 2 1 4 3 1 1 1 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 225
12 Luthfi 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 1 3 1 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 183
13 Luthfia 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 4 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 210
14 Meilisa 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 225
15 Balais 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 1 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 239
16 Syntha 2 2 3 3 4 2 3 1 4 3 3 4 3 1 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 1 2 2 2 3 3 2 217
17 Rorie 2 3 3 3 3 4 4 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 215
18 Tsaniya 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 1 3 1 3 2 3 2 2 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 1 2 4 1 1 3 1 2 2 4 2 2 2 4 3 1 4 2 4 4 2 1 1 1 3 2 3 1 194
19 Ahmad 2 1 2 2 1 4 4 3 4 3 2 2 1 1 1 2 4 4 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 4 3 2 4 1 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 205
20 Silvia 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 2 3 4 1 1 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 2 1 4 4 2 3 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 237
21 Dimas 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 236
22 Tasya 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 1 4 3 2 3 3 1 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 222
23 Rosi 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 224
24 Abdul 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 209
25 Indah 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 266
26 Sururi 2 1 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 200
27 Lulu 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 237
28 Edo VIII C 3 3 4 3 3 2 3 1 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 4 2 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 209
29 Wignyo 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 201
30 Lucky 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 1 4 2 3 2 4 4 4 2 230
31 Dzikra 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 251
32 Qurniawan 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 199
33 Annisa 2 3 4 2 3 3 4 1 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 1 1 2 4 4 1 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 3 2 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 242
34 Rika 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 232
35 Deni 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 1 2 4 2 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 4 4 4 4 3 1 1 3 4 2 3 3 2 2 1 4 2 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 1 1 4 4 2 3 216
36 Khoirunisa 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 1 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 2 3 2 3 4 1 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 228
37 Ninda 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 241
38 Aliefah 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 240
39 Anindya 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 231
40 Akhmad 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 215
41 Wahyu 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 2 3 1 2 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 4 4 3 2 3 2 1 3 1 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 4 211
42 Langit 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 208
43 Eko 2 3 4 3 3 1 4 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 246
44 Astria 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 209
45 Artyamevya 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 197
46 Andi 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 4 1 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 197
47 Kristiyani 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 224
48 Yolanoska 3 3 1 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 217
49 Bimo 1 3 4 3 4 1 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 251
50 Dicky VIII B 4 1 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 3 4 1 3 3 3 2 2 1 4 2 3 3 3 1 2 1 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 191
51 Widyandra 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 1 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 215
52 Aldindo 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 183
53 Tri 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 4 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 193
54 Rina 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 217
55 Febian 4 3 1 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 1 1 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 228
ƩNo. penyataanNama Kelas
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56 Andita 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 1 2 3 4 4 1 4 1 1 4 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 209
57 Yoga 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 210
58 Putri 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 1 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 248
59 Azzurio 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 200
60 Hasna 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 238
61 Alfira 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 1 1 3 3 3 1 4 2 4 2 1 4 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 1 3 2 4 2 4 2 4 4 3 4 1 3 4 2 4 4 3 1 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 211
62 Ahmad 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 267
63 Dymas 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 204
64 Zener 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 1 1 3 3 3 1 4 2 4 2 1 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 4 1 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 4 201
65 Elsafani 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 232
66 Mayka 2 3 3 4 4 4 3 1 3 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 1 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 221
67 Rifkha 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 2 4 1 2 3 2 3 2 1 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 222
68 Ernanda 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 1 4 2 4 3 4 3 4 1 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 223
69 Kharisma 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 1 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 230
70 Mawarifa 3 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 3 3 197
71 Nur 2 2 2 4 1 4 4 1 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 1 3 1 3 3 4 1 3 3 2 4 3 1 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 1 1 3 3 1 2 4 3 1 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 202
72 Riska 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 2 4 2 2 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 234
73 RyN 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 202
74 Gery 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 203
75 Ravika 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 212
76 Hafifah 1 1 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 1 4 4 3 1 3 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 3 1 4 1 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 223
77 Ferrel 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 1 4 4 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 4 3 2 1 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 240
78 Almarofik 3 3 3 4 3 1 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 3 3 2 4 4 4 1 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 1 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 240
79 Jesicha 1 3 3 3 2 1 2 2 3 3 4 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 4 3 3 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 175
80 Annisa 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 196
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Lampiran 3. Validitas Instrumen Penelitian
INTERPRETASI DATA SKALA SELF-REGULATED LEARNING
No. Pearson-Correlation Sig. (2 Tailed) Keterangan
1. .268* .016 Valid
2. .430** .000 Valid
3. .526** .000 Valid
4. .404** .000 Valid
5. .469** .000 Valid
6. .191 .089 Tidak Valid
7. .477** .000 Valid
8. -.135 .234 Tidak Valid
9. .466** .000 Valid
10. .500** .000 Valid
11. .466** .000 Valid
12. .564** .000 Valid
13. .478** .000 Valid
14. .508** .000 Valid
15. .395** .000 Valid
16. .400** .000 Valid
17. .474** .000 Valid
18. .324** .003 Valid
19. .392** .000 Valid
20. -.042 .710 Tidak Valid
21. .427** .000 Valid
22. .295** .008 Valid
23. .603** .000 Valid
24. -.175 .120 Tidak Valid
25. .522** .000 Valid
26. .457** .000 Valid
27. .387** .000 Valid
28. .326** .003 Valid
29. .141 .213 Tidak Valid
30. .299** .007 Valid
31. .279* .012 Valid
32. .251* .024 Valid
33. .194 .085 Tidak Valid
34. .320** .004 Valid
35. .467** .000 Valid
36. .344** .002 Valid
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37. .551** .000 Valid
38. .334** .002 Valid
39. .496** .000 Valid
40. .583** .000 Valid
41. .439** .000 Valid
42. .418** .000 Valid
43. .422** .000 Valid
44. .555** .000 Valid
45. .211 .060 Tidak Valid
46. .320** .004 Valid
47. -.294** .008 Valid
48. .432** .000 Valid
49. .384** .000 Valid
50. .235* .035 Valid
51. .429** .000 Valid
52. .433** .000 Valid
53. .184 .102 Tidak Valid
54. .280* .012 Valid
55. .125 .268 Tidak Valid
56. .365** .001 Valid
57. .507** .000 Valid
58. .542** .000 Valid
59. .619** .000 Valid
60. .271* .015 Valid
61. .661** .000 Valid
62. .455** .000 Valid
63. .468** .000 Valid
64. .538** .000 Valid
65. .399** .000 Valid
66. .496** .000 Valid
67. .528** .000 Valid
68. .193 .087 Tidak Valid
69. .439** .000 Valid
70. .488** .000 Valid
71. .608** .000 Valid
72. .630** .000 Valid
73. .602** .000 Valid
74 .429** .000 Valid
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Lampiran 4. Realibilitas Instrumen




Cases Valid 80 100.0
Ecludeda 0 .0
Total 80 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.917 74
lampiran 5. Penggolongan Siswa Overachiever, Underachiever, dan Normalacheiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Afifah Ngudi R 80.2 4 91 3 133 Normalachiever
2 Agung Ashar A 78.3 3 90 3 100 Normalachiever
3 Ahadi Fikri R 77.2 2 86 2 100 Normalachiever
4 Ananda Iman S 80.7 4 105 7 57 Underachiever
5 Andre Sri P 78.4 3 87 2 150 Overachiever
6 Anggit Saskiya W 80.5 4 92 4 100 Normalachiever
7 Bangkit tri W 79.3 4 98 5 80 Normalachiever
8 Danah Tsalits H 80.6 4 99 5 80 Normalachiever
9 Dhimas S 78.7 3 92 3 100 Normalachiever
10 Fara Salma I 89.5 9 93 4 225 Overachiever
11 Dita Rahayu M 84.8 6 92 3 200 Overachiever
12 Heni Purwati 79.1 3 88 2 150 Overachiever
13 Ika Purnamasari 79.5 4 84 1 400 Overachiever
14 Inda Lestari 82.8 5 97 5 100 Normalachiever
15 Laela Puspita R 88,0 8 98 5 160 Overachiever
16 Maryamah 83.2 6 95 4 150 Overachiever
17 Melina Safitri 80.7 4 92 3 133 Normalachiever
18 Min Fadli R 79.6 4 92 3 133 Normalachiever
19 Muhammad Rafli 79.6 4 82 1 400 Overachiever
20 Mutia Nur A 90.2 9 98 5 180 Overachiever
21 Nawang Anugrahaningtyas 77.5 3 86 2 150 Overachiever
22 Novi Nul F 80.1 4 100 6 67 Underachiever
23 Ridlo Aprilianto 80.2 4 86 2 200 Overachiever
24 Rifki Ali S.R 83.8 6 95 4 150 Overachiever
25 Titik Anggi S. 78.7 3 90 3 100 Normalachiever
26 Umi Maryamah 82.3 5 106 7 71 Normalachiever
27 Yuda Putra P 79.4 4 91 3 133 Normalachiever
28 Zakaria Aprilio P.Q 80.4 4 101 6 67 Underachiever
29 Zuyyana Ulfa A. 81.7 5 101 6 83 Normalachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Adelia Diah 82.3 5 94 4 125 Normalachiever
2 Aptian Alli R. 81.3 5 102 6 83 Normalachiever
3 Arini Mayan F 82.8 5 100 6 83 Normalachiever
4 Awalina Zuhrotul K 83.4 6 92 3 200 Overachiever
5 Azmi Dwi N. 83,0 6 90 3 200 Overachiever
6 Devi Nurkhayati 88,0 8 108 8 100 Normalachiever
7 Dewi Lutfiani 88.3 8 88 2 400 Overachiever
8 Dinika Dwi R. 83.7 6 90 3 200 Overachiever
9 Fakih Al F. 78.5 3 84 1 300 Overachiever
10 Fatkhul Hidayat 75.7 2 91 3 67 Underachiever
11 Ginanjar Tri P 82,0 5 91 3 167 Overachiever
12 Imam Lutfi 79.6 4 92 3 133 Normalachiever
13 Indah Purwati 83.6 6 92 3 200 Overachiever
14 Khofifah Selina A 84.6 6 96 5 120 Normalachiever
15 Nanda Agustia Y 86.7 7 99 5 140 Normalachiever
16 Nori Isnitisari 83,0 6 92 3 200 Overachiever
17 Oca Fransisca D 84,0 6 92 3 200 Overachiever
18 Panji Nugroho 82.6 5 97 5 100 Normalachiever
19 Rian Aulia Z 84,0 6 92 3 200 Overachiever
20 Riki Panji P 76.6 2 81 1 200 Overachiever
21 Riki Ega A 76.5 2 94 4 50 Underachiever
22 Riska Nur H 83.5 6 97 5 120 Normalachiever
23 Rizal Arif A 82.8 5 94 4 125 Normalachiever
24 Safira Lutfi N 82.6 5 91 3 167 Overachiever
25 Selvi Yulianti 82.9 5 92 3 167 Overachiever
26 Syafrudin 76.4 2 84 1 200 Overachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Aji restiana 79.2 4 92 3 133 Normalachiever
2 Amalia Setyaningrum 84.7 6 90 3 200 Overachiever
3 Aris Setiabudi 85.6 7 102 6 117 Normalachiever
4 Arra Aun P 83.9 6 90 3 200 Overachiever
5 Erlinda Noer F. 81,0 4 92 3 133 Normalachiever
6 Fariska Shafa N 85.1 7 94 4 175 Overachiever
7 Fendi Subekti 76.5 2 81 1 200 Overachiever
8 Fikri Iman F 81.4 5 101 6 83 Normalachiever
9 Guntur Nanggalas 84,0 6 102 6 100 Normalachiever
10 Hafida Salsabila 85.9 7 104 7 100 Normalachiever
11 Hendra 79.9 4 87 2 200 Overachiever
12 Ifan Safrudi 81,0 4 91 3 133 Normalachiever
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13 Iis Murasih 81.7 5 102 6 83 Normalachiever
14 Indah Sarlina 80,0 4 92 3 133 Normalachiever
15 Kenti Puji R 80.5 4 89 3 133 Normalachiever
16 Laeli Marfungah 84.8 6 104 7 86 Normalachiever
17 Layla Nurhayati A 85.2 7 81 1 700 Overachiever
18 Lili Novita A 78.3 3 91 3 100 Normalachiever
19 Maulana Igo P 84,0 6 92 3 200 Overachiever
20 Nada Listiani 83.5 6 89 3 200 Overachiever
21 Nofi Fidiyah P 80.3 4 103 6 67 Underachiever
22 Oki Tri A 82.4 5 89 3 167 Normalachiever
23 Pratiwi 80.5 4 92 3 133 Normalachiever
24 Reggita Rahmadhani 85.4 7 92 3 233 Overachiever
25 Sekhudin 76.4 2 89 3 67 Underachiever
26 Shofi Nurul R 92.1 10 93 4 250 Overachiever
27 Sinta Nur K 86,0 7 92 3 233 Overachiever
28 Sugeng Riyanto 77.9 3 92 3 100 Normalachiever
29 Yugo Triyanto 84.1 6 103 6 100 Normalachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Afifah Ayun B 82.1 5 92 3 167 Overachiever
2 Allisa Ni'matul L 84.8 6 91 3 200 Overachiever
3 Apner Kholik H 76.6 2 81 1 200 Overachiever
4 Barokah 80.2 4 83 1 400 Overachiever
5 Dani Prasetyo 86.2 7 92 3 233 Overachiever
6 Dian Lestari 85.5 7 91 3 233 Overachiever
7 Diki Eko P 76,0 2 82 1 200 Overachiever
8 Fatah Saefulloh 82,0 5 92 3 167 Overachiever
9 Fauzi Iqbal N 79.7 4 98 5 80 Normalachiever
10 Ficky Syifa J 81.2 5 92 3 167 Overachiever
11 Fitri Wardiyanti 80.2 4 90 3 133 Normalachiever
12 Galang Agil S 77.1 2 92 3 67 Underachiever
13 Helma Triska P 81.7 5 102 6 83 Normalachiever
14 Hesti Istiqomah 81.2 5 98 5 100 Normalachiever
15 Ikbal Saputra 80,0 4 90 3 133 Normalachiever
16 Irfan Sulistiono 80.3 4 84 1 400 Overachiever
17 Ismail Adha P 77.7 3 93 4 75 Normalachiever
18 Kristin 85.1 7 108 8 88 Normalachiever
19 Muhammad Abil V 75.5 2 86 2 100 Normalachiever
20 Nida Hana P 79,0 3 82 1 300 Overachiever
21 Nur Layla 78.8 3 81 1 300 Overachiever
22 Nur Safitri 79.2 4 81 1 400 Overachiever
23 Riki Yunanto 77.2 2 81 1 200 Overachiever
24 Rizka Nur F 80.8 4 97 5 80 Normalachiever
25 Tiara Nur F 78.7 3 92 3 100 Normalachiever
26 Yanuar Ma'ruf 77.6 3 88 2 150 Overachiever
27 Yuyun 82.5 5 92 3 167 Overachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Abel Apitian 77.6 3 81 1 300 Overachiever
2 Adi Gunawan 79.2 4 92 3 133 Normalachiever
3 Agung Satrio 77.1 2 81 1 200 Overachiever
4 Ana Dwi S.N 79.5 4 92 3 133 Normalachiever
5 Anas Faidurohman 78.7 3 111 9 33 Underachiever
6 Diah Sulistiani 79.3 4 85 2 200 Overachiever
7 Dwi Aprilia 78.9 3 94 4 75 Normalachiever
8 Fatihatul M 83.2 6 92 3 200 Overachiever
9 Frenki Setiawan 78.1 3 81 1 300 Overachiever
10 Galih Setia U 80.4 4 92 3 133 Normalachiever
11 Gatot Saregep 79.8 4 93 4 100 Normalachiever
12 Hana Veronika S 79.4 4 103 6 67 Underachiever
13 Ikrima Wandani 79.2 4 81 1 400 Overachiever
14 Imam Setiono 81.2 5 92 3 167 Overachiever
15 Is Fitriyarin 78.6 3 94 4 75 Normalachiever
16 Kareja Setiawan 77.4 3 102 6 50 Underachiever
17 Kovivah Ambar R 79.9 4 89 3 133 Normalachiever
18 Muhamad Danang D.S 78.7 3 93 4 75 Normalachiever
19 Nifti Nadiya S 80.2 4 86 2 200 Overachiever
20 Nurul Hikmah 82,0 5 86 2 250 Overachiever
21 Purnomo Adi P 78.7 3 83 1 300 Overachiever
22 Rafli Firmansyah 78.4 3 105 7 43 Underachiever
23 Rifdatul Khasanah 78.7 3 98 5 60 Underachiever
24 Sukma Rahmawati 80.9 4 81 1 400 Overachiever
25 Taufik Hidayat 76.5 2 92 3 67 Underachiever
26 Tri Devi W 80.2 4 97 5 80 Normalachiever
27 Yulia Nur S 86.2 7 101 6 117 Normalachiever
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28 Zuna Krisetyowati 84.6 7 110 8 88 Normalachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Adinda Mellyana H.A 78.2 3 81 1 300 Overachiever
2 Ananda Krisma D. 82.3 5 92 3 167 Overachiever
3 Anggun Lutfiyani P 78,0 3 89 3 100 Normalachiever
4 Anis Fauzi L 77.9 3 93 4 75 Normalachiever
5 Asyifa Salsabila 81.2 5 94 4 125 Normalachiever
6 Aulia ghti r 84.3 6 108 8 75 Normalachiever
7 Dian Okta S 75.7 2 81 1 200 Overachiever
8 Eunike Nainggolan 78.8 3 81 1 300 Overachiever
9 Ihfan Ashari 76.1 2 86 2 100 Normalachiever
10 Jalu Arzi P 78.7 3 92 3 100 Normalachiever
11 Kholysah Ayuningtyas 78.2 3 84 1 300 Overachiever
12 Krisna Idawati 80.1 4 90 3 133 Normalachiever
13 Mailinda 85.2 7 91 3 233 Overachiever
14 Mega Ayu A 82.8 5 100 6 83 Normalachiever
15 Nevita Dwiana 81.3 5 92 3 167 Overachiever
16 Osi Fira F 79.4 4 86 2 200 Overachiever
17 Puspita Anggraeni 84.2 6 102 6 100 Normalachiever
18 Ramadhan Dwi P 77.7 3 94 4 75 Normalachiever
19 Restu Nurrohim 76,0 2 91 3 67 Underachiever
20 Restu Pratomo 81.3 5 96 5 100 Normalachiever
21 Ridho Pangestu 78.8 3 84 1 300 Overachiever
22 Rifai Rahmawan 75.9 2 85 2 100 Normalachiever
23 Rini Ambarwati 78.7 3 91 3 100 Normalachiever
24 Risa Solihah N 79.4 4 103 6 67 Underachiever
25 Taufik Hidayat 80.4 4 81 1 400 Overachiever
26 Triono 76.4 2 92 3 67 Underachiever
27 Untung Setiawan 78.6 3 95 4 75 Normalachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Aditiya Nugroho 76.3 2 92 3 67 Underachiever
2 Aghasya Silvia N 76.7 2 95 4 50 Underachiever
3 Ahmad Farizal J 76.5 2 81 1 200 Overachiever
4 Alvi Dwi F 81,0 4 100 6 67 Underachiever
5 Aulia Makhzun 80.7 4 85 2 200 Overachiever
6 Clarisa Saskiana D 76.2 2 89 3 67 Underachiever
7 Fahmi Ibnu B 74.3 1 89 3 33 Underachiever
8 Faiqoh Tresty F.R 77.4 3 97 5 60 Underachiever
9 Fenti Novia N 79.4 4 92 3 133 Normalachiever
10 Inas Fahira R 81.2 5 104 7 71 Normalachiever
11 Iqlima Putri R 77.6 3 83 1 300 Overachiever
12 Laely Nurmayanti 78.2 3 92 3 100 Normalachiever
13 Lukman Reza S 81.9 5 92 3 167 Overachiever
14 Lupita Lisa P 84.6 6 109 8 75 Normalachiever
15 Luthfi Saddamiatul S 82,0 5 102 6 83 Normalachiever
16 Margiani Lestia P 76.1 2 84 1 200 Overachiever
17 Martiana Wulan S 80.2 4 94 4 100 Normalachiever
18 Nur Kholis 81.2 5 94 4 125 Normalachiever
19 Nurin Amalia 80.2 4 81 1 400 Overachiever
20 Rahman Dian M.Z 77.2 2 105 7 29 Underachiever
21 Rifia Afria N 75.8 2 81 1 200 Overachiever
22 Rizqi Arif A 76.6 2 99 5 40 Underachiever
23 Susi Yunita 84.4 6 96 5 120 Normalachiever
24 Taufik Suroso 78.5 3 96 5 60 Underachiever
25 Titan Rifa H 75.9 2 91 3 67 Underachiever
26 Tsalsa Fatikhatun 83.2 6 104 7 86 Normalachiever
27 Uky Maissy W 79.2 4 93 4 100 Normalachiever
28 Yunus Fahmi S 82.9 5 99 5 100 Normalachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Ade Bagas D.P 76.1 2 92 3 67 Underachiever
2 Akhmad Sonhaji 78.8 3 99 5 60 Underachiever
3 Almah Zumiyah 82.7 5 92 3 167 Overachiever
4 Ananda Novita S 78.6 3 82 1 300 Overachiever
5 Aprelia Yuphi S 87.1 8 117 10 80 Normalachiever
6 Arya Ditya M 76.5 2 93 4 50 Underachiever
7 Atik Nur R 81.1 5 92 3 167 Overachiever
8 Eggy Rahayu R 78.1 3 92 3 100 Normalachiever
9 Ermawati Putri F 80.3 4 92 3 133 Normalachiever
10 Estri Navaranti 78.1 3 81 1 300 Overachiever
11 Evi Nur A 78.3 3 95 4 75 Normalachiever
12 Evie Zania M 77.7 3 90 3 100 Normalachiever
13 Khofifah Safira 78.2 3 101 6 50 Underachiever
14 Laeli Hidayati P. 79.4 4 92 3 133 Normalachiever
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15 Lisa Meliawati 81,0 4 102 6 67 Underachiever
16 Muhamad Fachrizal 76,0 2 85 2 100 Normalachiever
17 Muhamad Rifqi A. 75.8 2 84 1 200 Overachiever
18 Nur Fauzi 77.2 2 92 3 67 Underachiever
19 Nur Khofifah 83,0 6 95 4 150 Overachiever
20 Putra Leksana 78.2 3 100 6 50 Underachiever
21 Roossyta Sari 79.6 4 102 6 67 Underachiever
22 Safril Saftoni 76.5 2 83 1 200 Overachiever
23 Septian Dwi N 77.7 3 92 3 100 Normalachiever
24 Tahrir Maulana 73.5 1 100 6 17 Underachiever
25 Tri Solehatun 82.7 5 100 6 83 Normalachiever
26 Triana Widya O 76.6 2 82 1 200 Overachiever
27 Tuti Sulistiowati 82.9 5 101 6 83 Normalachiever
28 Venda Melani 80.2 4 87 2 200 Overachiever
No Nama Rata-rata P (Raport) IQ K (P/K)*100 Keterangan
1 Afi Fatadzira 77.2 2 92 3 67 Underachiever
2 Afifah Hidayah 77.8 3 91 3 100 Normalachiever
3 Agnes Liviana D 80.7 4 87 2 200 Overachiever
4 Alddian Nurkholis 76.7 2 87 2 100 Normalachiever
5 Andi Bayuaji 77.9 3 92 3 100 Normalachiever
6 Anisa Nurul H 79.8 4 92 3 133 Normalachiever
7 Anisah Alfiani 81.4 5 93 4 125 Normalachiever
8 Asha Febrianti 84,0 6 98 5 120 Normalachiever
9 Avinda Fachri 82.6 5 99 5 100 Normalachiever
10 Brillian Devis A 77.2 2 90 3 67 Underachiever
11 Catur Prihatini 80.4 4 92 3 133 Normalachiever
12 Deli Wijayanti 82.7 5 106 7 71 Normalachiever
13 Devi Armawati 82.4 5 101 6 83 Normalachiever
14 Diah Ayu S. 81.4 5 95 4 125 Normalachiever
15 Erli Meliawati 77.8 3 100 6 50 Underachiever
16 Fakih Yuandar 81.2 5 97 5 100 Normalachiever
17 Fernanda Hega A.S 85.3 7 109 8 88 Normalachiever
18 Fikri Maulana 81.3 5 98 5 100 Normalachiever
19 Indah Khoirunnisa 79.6 4 92 3 133 Normalachiever
20 Joi Maful F 75.9 2 92 3 67 Underachiever
21 Melina Tri M 76.6 2 92 3 67 Underachiever
22 Putri Nurhayati 76.9 2 94 4 50 Underachiever
23 Ressie Cahyanie 77.8 3 92 3 100 Normalachiever
24 Rio Rifaldi 79.2 4 101 6 67 Underachiever
25 Siti Aisyah 79.4 4 100 6 67 Underachiever
26 Tresna Triyanto 77.7 3 92 3 100 Normalachiever
27 Vivi Iska F 78.4 3 92 3 100 Normalachiever
28 Yulita 83.2 6 92 3 200 Overachiever
P/K 10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 0
10 100 111 125 143 167 200 250 333 500 1000 0
9 90 100 113 129 150 180 225 300 450 900 0
8 80 89 100 114 133 160 200 267 400 800 0
7 70 78 88 100 117 140 175 233 350 700 0
6 60 67 75 87 100 120 150 200 300 600 0
5 50 56 63 71 83 100 125 167 250 500 0
4 40 44 50 57 67 80 100 133 200 400 0
3 30 33 38 43 50 60 75 100 150 300 0
2 20 22 25 29 33 40 50 67 100 200 0
1 10 11 12 14 17 20 25 33 50 100 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING




Instrumen Penelitian Self-regulated Learning
PENGANTAR
Assalamualaikum wr. wb
Adik-adik pada kesempatan ini perkenankan saya meminta bantuan adik-adik
untuk mengisi skala ini sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat Self-regulated
Learning yang adik-adik miliki.
Adik-adik yang saya hormati, instrumen Self-regulated Learning dirancang
untuk mengetahui seberapa tingkat Self-regulated Learning siswa di sekolah. Skala
mengenai Self-regulated Learning ini saya gunakan untuk penelitian mengenai
adakah perbedaan Self-regulated Learning siswa Overachievers dengan siswa
Underachievers. skala ini bukan untuk suatu tes ataupun bagian akademik lain
yang mempengaruhi nilai mata pelajaran apapun. Skala ini disebarkan semata-mata
untuk kepentingan ilmiah dalam rangka menyelesaikan studi saya prodi Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan terimakasih telah










1. Tulislah identitas dirimu terlebih dahulu, mulai dari nama,
usia, jenis kelamin, kelas, sekolah, tanggal pelaksanaan.
2. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat.
Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi dengan pilihan
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
 Sangat Sesuai (SS)
Pernyataan tersebut benar-benar sangat sesuai dengan
keadaan diri anda.
 Sesuai (S)
Pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda.
 Tidak Sesuai (TS)
Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri
anda.
 Sangat Tidak Sesuai (STS)
Pernyataan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan
keadaan diri anda.
3. Perhatikan petunjuk pengisian
4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya.











Berilah tanda Cek atau Centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan diri anda.
Contoh :
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya belajar setiap 3 jam sehari √
Apabila anda ingin mengganti jawaban tersebut, berilah tanda silang (X) pada
jawaban yang anda Centang (√) pada jawaban anda dengan cara sebagai berikut :
Contoh :
No. Pernyataan SS S TS STS




No Pernyataan SS S TS STS
1 Mempelajari tugas tugas terdahulu hanya
membuat pusing saja.
2 Saya langsung mengumpulkan tugas
tanpa memeriksa jawabannya kembali.
3 Saya memeriksa hasil pekerjaan rumah
(PR) sebelum mengumpulkannya.
4 Saya merasa tidak perlu mengulang
kembali materi pelajaran yang telah
disampaikan guru.
5 Saya memanfaatkan perpustakaan untuk
melengkapi atau mengerjakan tugas yang
diberikan guru.
6 Saya mempelajari kembali hasil ulangan
yang mendapat nilai jelek.
7 Menjelang ujian, saya mempelajari tugas-
tugas terdahulu yang berkaitan dengan
materi pelajaran.
8 Saya tidak peduli terhadap hasil ulangan.
9 Saya memeriksa kembali hasil pekerjaan,
setelah selesai mengerjakan tugas.
10 Ketika dirumah, saya mengulang kembali
materi pelajaran yang disamapaikan guru.
11 Memeriksa hasil pekerjaan rumah (PR)
hanya membuang waktu.
12 Saya mempersiapkan materi belajar yang
akan dipelajari.
13 Saya belajar jika ada ujian/ulangan saja.
14 Saya bangun pagi hari untuk belajar.
15 Saya hanya belajar materi yang disenangi.
16 Saya menentukan target nilai yang harus
diperoleh pada setiap semesternya.
17 Saya tidak peduli terhadap hasil ulangan.
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No Pernyataan SS S TS STS
18 Bangun pada pagi hari untuk belajar
membuat mengantuk di sekolah
19 Saya membuat jadwal pelajaran  yang
akan dipelajari.
20 Saya mentargetkan rangking 10 besar di
kelas.
21 Saya tetap belajar meskipun tidak ada
ujian/ulangan
22 Saya menyimpan hasil ulangan/ujian
untuk mengetahui sejauh mana kemajuan
dalam belajar.
23 Saya memilih mencontek tugas teman
daripada harus pergi ke perpustakaan
untuk melengkapi atau mengerjakan tugas
yang diberikan guru.
24 Saya menandai kalimat yang penting pada
buku dengan stabilo/pulpen untuk
mempermudah belajar.
25 Menandai kalimat yang penting pada
buku pelajaran hanya mengotori buku.
26 Saya belajar hanya dengan catatan
seadanya.
27 Saya lebih berkonsentrasi ketika belajar
dirumah.
28 Saya bosan ketika mendengarkan berita
ditelevisi atau radio.
29 Belajar ditempat Bimbingan Belajar
membuat saya malu dan takut.
30 Saya mencatat dan menyimpan hasil
diskusi materi pelajaran.
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No Pernyataan SS S TS STS
31 Kedua Orang tua bersikap biasa saja
ketika saya mendapat nilai yang tinggi
dalam ujian.
32 Saya mencari sumber bacaan lain selain
buku teks supaya lebih memahami suatu
materi.
33 Saya tidak punya waktu untuk mencari
sumber bacaan lain untuk lebih
memahami suatu materi.
34 Saya mencatat bagian-bagian yang
penting saat membaca buku.
35 Saya kembali membaca buku pelajaran
yang telah selesai dipelajari.
36 Saya senang mendengarkan berita
ditelevisi atau radio untuk menambah
wawasan saya.
37 Konsentrasi saya hilang ketika belajar di
rumah.
38 Saya membuat ringkasan/rangkuman
materi pelajaran setiap kali proses
pembelajaran.
39 Membuat ringkasan/rangkuman materi
pelajaran hanya membuang waktu saja.
40 Saya membiarkan anggota keluarga
berisik meskipun terganggu.
41 Meminta bantuan teman adalah hal yang
memalukan.
42 Saya sampaikan dengan santai nilai rapor
yang jelek pada orang tua.
43 Jika saya mendapatkan nilai yang tinggi
dalam ujian, orang tua saya akan senang.
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No Pernyataan SS S TS STS
44 Saya bersenda gurau ketika sedang
berdiskusi.
45 Menulis berulang kali membuat tangan
saya pegal.
46 Saya tidak perduli terhadap hasil nilai
ujian saya.
47 Saya menjalani remidi dengan santai.
48 Ruangan belajar saya tidak rapi dan
berantakan.
49 Saya membaca catatan berulang kali
supaya lebih mudah mengingat pelajaran
yang akan diujikan besok.
50 Membaca berulang kali membuat saya
mengantuk.
51 Berlatih mengerjakan soal latihan adalah
hal yang membosankan.
52 Saya sangat bangga setelah mendapat
nilai tinggi saat ujian.
53 Saya berlatih mengerjakan soal latihan
agar mudah mengingat suatu materi.
54 Saya menulis berulang kali untuk
mengingat kalimat-kalimat penting.
55 Sebelum ujian saya mencoba
mengerjakan kembali soal-soal ulangan
terdahulu yang tidak bisa diselesaiakan.
56 Mengerjakan soal-soal terdahulu
membuat saya bosan.
57 Saya meminta bantuan teman ketika
menemui materi pelajaran yang sulit.
58 Saya menata tempat/ruang belajar agar
membuat nyaman saat belajar.
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No Pernyataan SS S TS STS
59 Membaca kembali buku pelajaran
membuat saya tambah pusing.
60 Saya meminta bantuan kepada
kakak/orang tua bila menemui kesulitan
dalam mengerjakan PR.
61 Saya malas meminta bantuan kepada
kakak atau orang tua.
62 Saya membaca kembali buku catatan
untuk memperdalam materi pelajaran.
63 Membaca kembali catatan adalah hal yang
membosankan.
64 Membaca buku adalah aktivitas yang
membosankan.
65 Saya bertanya kepada guru bila dalam
penyampain materi belum jelas.
lampiran 7. Data Hasil Penelitian Siswa Overachiever
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 Nur Safitri. 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 Frenki Setiawan. 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2
3 Tufik Hidayat. 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2
4 Muhammad Rafli. 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2
5 Ridho Pangestu. 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2
6 Nurin Amalia. 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3
7 Shofy Nurul R. 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4
8 Eunike Nainggolan. 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3
9 Estri Navaranti. 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3
10 Sukma Rahmawati. 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3
11 Amalia S. 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4
12 Kholysah A. 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4
13 Fakih Al Fahrezi. 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4
14 Barokah. 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2
15 Nur Laila. 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
16 Dewi Lutfiani 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3
17 Purnomo Adi. P 4 3 4 3 3 4 4 1 4 3 3 4 3 1 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3
18 Irfan Sulistiono 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3
19 Iqlima Putri Rizqi 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2
20 Ananda Novita S.W. 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
21 Nurul Hikmah. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 Nida Hana P. 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3
23 Adinda Mellyana H.A. 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2
74 71 79 75 67 77 89 80 78 67 80 80 67 60 75 78 79 74 78 82 75 79 77 81 80 68 67 69 73 74 76 70 70 77 70 73 76 67
No. Nama Pernyataan
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39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65
3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 202
4 3 1 2 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 217
3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 205
3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 188
3 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 197
3 2 4 4 4 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 216
4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 228
3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 3 212
3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 217
4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 218
3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 199
4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 219
3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 223
3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 200
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 213
4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 223
3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 195
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 210
2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 214
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 193
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 245
4 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 214
3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 199
75 77 68 73 89 68 67 82 69 72 75 67 74 88 79 64 74 77 74 78 72 80 78 72 72 76 75 4847
Pernyataan Skor
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lampiran 8. Data Hasil Penelitian Siswa Underachiever
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 Putra Leksana. 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4
2 Roossyta Sari. 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4
3 Tahrir Maulana. 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3
4 Rio Rifaldi. 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3
5 Lisa Meliawati. 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2
6 Erli Meliawati. 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2
7 Rahman Dian M. 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2
8 Arya Ditya M. 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2
9 Hana Veronika S. 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3
10 Khofifah Safira A. 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3
11 Akhmad Sonhaji. 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3
12 Alvi Dwi F. 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3
13 Novi Nul F. 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
14 Riky Ega. 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2
15 Rifdatul Khasanah. 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 4 4 3 1 4 3 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 2
16 Anas Faidurrohman. 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3
17 Zakaria Aprilio P.Q. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4
18 Aghasya Silvia N. 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4
19 Nofi Fidiyah P. 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4
20 Faiqoh Tresty F.R. 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4
21 Kareja Setiawan. 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 1
22 Rafli Firmansyah 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3
23 Ananda Iman S. 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2
69 65 71 68 65 74 78 81 69 68 79 71 68 57 64 78 81 67 78 78 67 70 72 79 81 63 68 67 72 75 68 69 70 71 64 70 73 58 76 72 67
No. Nama Pernyataan
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42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65
3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 163
3 4 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 214
3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 166
3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 201
2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 188
2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 188
4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 172
3 4 1 2 2 2 1 3 3 3 4 3 2 2 2 4 4 2 1 2 2 2 3 3 163
3 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 222
4 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 217
2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 216
2 4 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 219
3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 208
3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 196
4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 203
4 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 208
4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 210
1 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 217
4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 213
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 218
3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 222
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 190
2 4 2 2 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 203




Lampiran 9. Perhitungan Skor Variabel Overachiever dan Underachiever
1. Variabel Siswa Overachiever
a. Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
b. Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
c. Rendah = X < (μ – 1,0σ) (Saifuddin Azwar, 2013; 149)
Berikut Perhitungannya :
a. Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
= 210,74 + 1 (13,136) ≤ X
= 223,876 ≤ X
b. Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
= 210,74 - 1 (13,136) ≤ X < 210,74 + 1 (13,136)
= 223,876 ≤ X < 197,604
c. Rendah = X < (μ – 1,0σ)
= X < 210,74 - 1 (13,136)
= X < 197,604
μ (Mean) = 210,74
σ (SD) = 13,136
2. Variabel Siswa Underachiever
a. Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
b. Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
c. Rendah = X < (μ – 1,0σ) (Saifuddin Azwar, 2013; 149)
Berikut Perhitungannya :
a. Tinggi = (μ + 1,0σ) ≤ X
= 200,74 + 1 (19,269) ≤ X
= 220,009 ≤ X
b. Sedang = (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ)
= 200,74 - 1 (19,269) ≤ X < 200,74 + 1 (19,269)
= 220,009 ≤ X < 181,471
c. Rendah = X < (μ – 1,0σ)
= X < 200,74 - 1 (19,269)
= X < 181,471
μ (Mean) = 200,74
σ (SD) = 19,269
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Lampiran 10. Perhitungan Strategi Self-Regulated Learning
Rumus Perhitungan Persentase Tiap Strategi Self-Regulated Learning
 100
1. Strategi Evaluasi diri (self-evaluating)
a. Overachiever :  100 = 84,31%
b. Underachiever :  100 = 79,83 %
2. Pengorganisasian dan Perubahan (Organizing and Planning)
a. Overachiever :  100 = 82,14%
b. Underachiever :  100 = 77,48 %
3. Penetapan Tujuan Dan Perencanaan (Goal-setting and Planning)
a. Overachiever :  100 = 81,52%
b. Underachiever :  100 = 76,55 %
4. Pencarian Informasi (Seeking Information)
a. Overachiever :  100 = 76,71%
b. Underachiever :  100 = 73,91 %
5. Menyimpan Catatan Dan Memonitor (Keeping Records And Monitoring)
a. Overachiever :  100 = 81,25%
b. Underachiever :  100 = 78,80%
6. Penyusunan Lingkungan (Environmental Structuring)
a. Overachiever :  100 = 80,25%
b. Underachiever :  100 = 76,26 %
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7. Konsekuensi Diri (Self-Consequating)
a. Overachiever :  100 = 86,41%
b. Underachiever :  100 = 82,42 %
8. Mengulang Dan Mengingat (Rehearsing And Memorizing)
a. Overachiever :  100 = 78,39%
b. Underachiever :  100 = 75 %
9. Mencari Bantuan Sosial (Seeking Social Assistance)
a. Overachiever :  100 = 81,52%
b. Underachiever :  100 = 76,73 %
10. Meninjau Kembali Catatan (reviewing records)
a. Overachiever :  100 = 77,78%
b. Underachiever :  100 = 75,81 %
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N Percent N Percent N Percent
overachiever 23 100.0% 0 .0% 23 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
overachiever Mean 210.74 2.739
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.




Statistic df Sig. Statistic df Sig.
overachiever .103 23 .200* .961 23 .477
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
overachiever
overachiever Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
1.00 18 . 8
5.00 19 . 35799
3.00 20 . 025
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10.00 21 . 0234467789
3.00 22 . 338
1.00 Etremes (>=245)
Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)
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N Percent N Percent N Percent
underachiever 23 100.0% 0 .0% 23 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
underachiever Mean 200.74 4.018
















Statistic df Sig. Statistic df Sig.
underachiever .169 23 .089 .869 23 .006




Frequency Stem & Leaf
3.00 16 . 336
1.00 17 . 2
2.00 18 . 88
2.00 19 . 06
5.00 20 . 13388
8.00 21 . 03467789
2.00 22 . 22
Stem width: 10
Each leaf: 1 case(s)
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Lampiran 13. Hasil Uji-t Skala Self-Regulated Learning
T-Test
Notes
Output Created 27-Dec-2013 00:01:01
Comments









Definition of Missing User defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data for any
variable in the analysis.








Kategori N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Skor Kategori 23 210.74 13.136 2.739






Variances t-test for Equality of Means












assumed 3.634 .063 2.056 44 .046 10.000 4.863 .200 19.800
Equal variances
not assumed 2.056 38.817 .047 10.000 4.863 .163 19.837
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian
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